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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat untuk Menabung (Studi Kasus pada Nasabah BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo)” menggunakan Penelitian Kuantitatif untuk menjawab Rumusan
Masalah mengenai Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi minat dan faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi minat.

Teknik Analisis Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan Uji Validitas dan Reliabilitas serta Uji Analisis Faktor.
Pengumpulan Datanya dengan menyebar Kuisioner, Wawancara dan
Dokumentasi. Kemudian Pengambilan Sampelnya dengan teknik Purposive
Sampling dimana mengambil sampel dengan melalui pertimbangan pada kriteria —
Kriteria tertentu.

Hasil Penelitian yang didapatkan yaitu terdapat Tujuh Belas Indikator
yang dapat mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung, yang Mencakup 6
Faktor yang terbentuk yaitu Pertama, Faktor Reputasi memiliki 3 Indikator
meliputi Sudah dikenal di Masyarakat, Bagi Hasilnya Besar, dan Produk sesuai
Prinsip Islam. Kedua, Faktor Lokasi memiliki 4 Indikator meliputi Ajakan Teman,
Merupakan Lembaga Keuangan Islam, Keamanan, dan Lokasi Strategis. Ketiga,
Faktor Bagi Hasil memiliki 4 Indikator meliputi Bagi Hasil yang Jelas, Akses
Mudah, Bagi Hasil yang Menguntungkan, dan Dekat dengan Tempat Tinggal.
Keempat, Faktor Pelayanan memiliki 2 Indikator meliputi Kesopanan, dan
Keramahan. Kelima, Faktor Referensi (Acuan) memiliki 2 Indikator meliputi
Bebas Riba dan Relasi. Keenam, Faktor Produk memiliki 2 Indikator meliputi
Pemrosesan Cepat dan Kemudahan Transaksi. Dari 6 Faktor yang terbentuk,
terdapat Faktor Dominan yang dapat mempengaruhi minat yaitu Faktor Reputasi
yang memiliki nilai 18,368. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Faktor Reputasi
sangat berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menabung.

Berdasarkan Hasil Penelitian, untuk Pihak BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo
diharapkan dapat meningkatkan Faktor Reputasi agar dapat memperbanyak
Nasabah dalam menggunakan Produk Tabungan di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo.

Kata Kunci : Analisis Faktor, Minat Nasabah, BMT An-Nur Rewwin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman globalisasi yang semakin maju ini, permintaan
masyarakat akan pemenuhan kebutuhan mengenai jasa lembaga keuangan
sudah sangat dibutuhkan. Pada umumnya, lembaga keuangan merupakan
jenis usaha dalam bidang simpan pinjam yang melibatkan pihak ketiga dalam
proses transaksinya. Perkembangan ekonomi Masyarakat saat ini juga
semakin maju, yang ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan
dan dapat membuat masyarakat dengan mudah memilih lembaga keuangan
untuk menyimpan uang mereka sesuai dengan keinginannya.

Pada kenyataannya, Masyarakat masih banyak yang menganggap
bahwa menabung di Lembaga keuangan syariah dan konvensional sama saja
karena kurangnya sosialisasi dan pemahaman masyarakat tentang operasional
dari lembaga keuangan syariah. Munculnya lembaga keuangan konvensional
yang lebih banyak daripada lembaga keuangan syariah juga dapat
menyebabkan kurangnya masyarakat yang menabung di lembaga keuangan
syariah.*

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga keuangan yang prinsip
operasionalnya berdasarkan pada nilai — nilai syariah dan harus terbebas dari

riba, karena tujuan dari pendirian lembaga keuangan syariah yaitu untuk

! Memanda Puspita Sari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat
Masyarakat Muslim Menabung di Bank Syariah di Kota Medan” (Skripsi--Universitas Sumatra
Utara, 2013), 1.
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mengerjakan perintah Allah SWT dalam bidang ekonomi dan melayani
masyarakat dalam kegiatan ekonomi modern yang berprinsip bagi hasil.? Riba
atau ziyadah yaitu tambahan yang diminta atas utang pokok. Menurut istilah,
riba merupakan pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara
bathil.®> Sejak pada zaman Nabi Muhammad SAW kegiatan transaksi yang
mengandung riba merupakan Kkegiatan transaksi yang secara tegas
diharamkan dan telah dipercaya dalam ajaran islam. Riba adalah transaksi
yang mengandung unsur pemerasan terhadap para peminjam (debitur). Riba
merupakan tambahan yang ditentukan sebelumnya baik atas imbalan berupa
penundaan waktu pembayaran hutang maupun tidak.* Pengharaman riba telah
banyak diuraikan oleh ayat-ayat Al Qur’an maupun As-Sunnah.’

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Rum (30) ayat 39 yang berbunyi :

.°/}=/"//w w }9:/"//
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Berbagi [lmu, “Belajar Ilmu Ekonomi Islam”, dalam

https://www.ekonomiislam.net/2017/02/Pengertian-Lembaga-Keuangan-Syariah-Dalam-Sistem-
Ekonomi-Islam.html, diakses pada 22 Februari 2017.

® Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),

37.

* Abdul Basith Junaidy, Asas Hukum Ekonomi & Bisnis Islam, (Surabaya: Cahaya Intan, 2014),

129.

® Wasilul Chair, “Riba dalam Perspektif Islam dan Sejarah”, Jurnal Iqtishadia, No. 1, Volume 1
(Juni 2014), 103-109.

¢ Al-Qur’an, 30:39.


https://www.ekonomiislam.net/2017/02/Pengertian-Lembaga-Keuangan-Syariah-Dalam-Sistem-Ekonomi-Islam.html
https://www.ekonomiislam.net/2017/02/Pengertian-Lembaga-Keuangan-Syariah-Dalam-Sistem-Ekonomi-Islam.html

39. Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada
sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat
demikian) ltulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).’

Adapun kutipan dari Fatwa MUI No.1 tahun 2004 mengenai bunga.
Fatwa pertama dari MUI mengenai bunga dan riba, Menurut MUI, bunga
merupakan tambahan yang di dapat karena proses transaksi peminjaman uang
yang diperhitungkan dari pokok pinjaman, dihitung berdasarkan tempo waktu
pinjam dan umumnya berupa prosentase. Kemudian menurut fatwa MUI
mengenai riba yaitu tambahan (Ziyadah) yang dilakukan karena penangguhan
dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Hal tersebut disebut
sebagai riba nasi’ah. Fatwa kedua dari MUI tentang hukum bunga. Menurut
fatwa MUI, praktik dalam pembungaan uang termasuk dalam kriteria riba dan
hal tersebut juga sudah terjadi pada zaman Rasulullah SAW yang dikenal
dengan riba nasi’ah. Pembungaan atau tambahan yang dilakukan karena
penangguhan pembayaran yang diperjanjikan tersebut disebut riba dan
hukumnya haram. Fatwa ketiga dari MUI mengenai bermuamalah dengan
bank konvensional. Menurut MUI, untuk wilayah yang sudah ada
kantor/jaringan dari lembaga keuangan syariah yang mudah dijangkau, maka
tidak diperkenankan untuk melakukan transaksi berdasarkan besarnya bunga.

Kemudian untuk wilayah yang tidak ada kantor/jaringan dari lembaga

’ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: CV Pustaka Harapan Agung.
2006), 575



keuangan syariah, maka diperkenankan melakukan transaksi di lembaga
konvensional karena faktor darurat.®

BMT (Baitul Maal wat tamwil) merupakan lembaga keuangan syariah
non bank yang berorientasi pada seluruh kalangan masyarakat. BMT disebut
sebagai lembaga ekonomi masyarakat yang bertujuan mengembangkan
usaha-usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan kegiatan usahanya
dengan prinsip syariah.” BMT (Baitul Maal wat tamwil) juga berperan
sebagai lembaga sosial. Baitul Maal wat tamwil dibagi menjadi 2 kata yaitu
Baitul maal yang berarti lembaga sosial (yang menampung dana Zakat, Infaq,
Shodagoh) dan Baitul Tamwil yang berarti lembaga bisnis. BMT merupakan
lembaga bisnis yang lebih mengembangkan usahanya pada bidang simpan
pinjam.*

Peraturan tentang BMT, tercantum dalam undang — undang nomor 25
tahun 1992 mengenai perkoperasian yang sesuai badan hukumnya berbentuk
koperasi, sedangkan pada sistem pelaksanaannya, BMT patuh pada peraturan
menteri koperasi dan usaha kecil menengah Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang kegiatan simpan pinjam dan pembiayaan
syariah yang dijalankan oleh koperasi. Undang — undang tersebut merupakan

dasar hukum dari berdirinya BMT.*

® Fatwa MUI No.1 Tahun 2004.

® Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat Tamwil, (Yogyakarta: Ul Press, 2004), 26.
9 Devita Ayu Safitri, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Koperasi BMT Syariah
Makmur Bandar Lampung”, (Skripsi--Universitas Lampung, 2017), 3.

1 bid.



Konsep dari BMT juga dijelaskan dalam QS Al-Bagarah (2) Ayat 261

yang berbunyi :

261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.*®

Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk
kepentingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan
ilmiah dan lain-lain. Sesuai ayat diatas Baitul Mal Wattamwil digunakan
untuk kemaslahatan umat yaitu dengan menjalin silahturahmi dalam
mengadakan kerja sama bagi hasil dengan cara membagi keuntungan yang
diperoleh.

Kelemahan dari sisi internal BMT (Baitul maal wat tamwil) pada
umumnya yaitu karena kualitas Sumber Daya Manusia yang kurang
memadai, lemahnya permodalan, dan lemahnya sistem pengendalian internal.
Untuk mengatasi kendala - kendala tersebut, maka perlu untuk meningkatkan
efektivitas pada Manajemen BMT. Selain itu, Pengetahuan dasar dalam

Manajemen juga harus dikuasai seperti Planning, Organizing, Actuating, dan

2 Al-Qur’an, 2:261.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 55.



Controlling. Maka dari itu, sikap mental yang kuat juga dibutuhkan dalam
menjalani BMT ini seperti Persistent (Tahan Uji), Reliable (Jujur / Dapat
Dipercaya), Expressive (Menyampaikan Informasi dengan baik), Resourceful
(Cerdik), Independent (Mandiri), Ambitious (Punya Target), Sociable (Mudah
Bergaul) dan Positive Thinking (Melihat dengan segala kebaikan).**

Data dari MARS (Perusahaan Riset Marketing Indonesia) menyatakan
bahwa pertarungan antar perbankan konvensional yaitu berfokus pada
keuntungan fungsional karena tipe nasabah dari bank konvensional
merupakan tipe nasabah yang sangat rasional yang mengutamakan
keuntungan seperti kedekatan lokasi, keamanan, kualitas layanan, dan bagi
hasil."> Berbeda dengan perbankan syariah, hasil penelitian yang dilakukan
olen MARS (Perusahaan Riset Marketing Indonesia) menyatakan bahwa
faktor utama nasabah memilih bank syariah karena faktor emosional yang
dapat dilihat dari alasan nasabah terbanyak yaitu karena kesesuaian dengan
syariat islam dan keinginan nasabah agar terhindar dari riba. Tapi tidak
banyak juga nasabah yang memilih bank syariah karena faktor fungsional dan
faktor emosional, bahkan bisa saja kalau dihadapkan karena 2 faktor tersebut,
nasabah lebih memilih faktor fungsional.'®
Nasabah akan berminat ke lembaga keuangan syariah jika ada produk

dari lembaga tersebut yang dianggap menarik dan menguntungkan bagi

14 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah; Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek, (Jakarta:
Alvabet, 1999), 137-138.

5 Asto S. Subroto, “Bank Syariah, Harus Fokus Membidik Nasabah Rasional”,
www.astosubroto.com. diakses pada 12 April 2012.

18 1bid.



nasabah, salah satunya karena faktor bagi hasil. Dari beberapa konsep tentang
minat nasabah dalam menabung di lembaga keuangan syariah diharapkan
pihak manajemen pengelolaan lembaga keuangan syariah dapat memahami
faktor — faktor / sikap nasabah dalam memutuskan untuk memilih lembaga
keuangan syariah. Menurut Mowen dalam oliver (2006) Minat beli
merupakan sesuatu yang di dapat dari proses belajar dan pemikiran yang
berbentuk persepsi dan nantinya akan terus terekam oleh nasabah yang
menjadi keinginan yang sangat kuat dan nasabah harus mengaktualisasikan
keinginannya tersebut."’

Adapun beberapa masalah - masalah yang muncul di BMT An-Nur
Rewwin vyaitu : 1) Kurangnya Nasabah yang Menggunakan Produk
Tabungan. 2) Nasabah yang Melakukan Pembiayaan tidak diharuskan untuk
membuka Produk Tabungan. 3) Pada Produk Tabungan atau Simpanan, BMT
An-Nur Rewwin menggunakan sistem layanan jemput bola.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti faktor — faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi minat nasabah untuk mempercayakan
uangnya agar ditabung di BMT An-Nur Rewwin, dimana pada zaman
sekarang ini juga terdapat lebih banyak lembaga keuangan konvensional dan
untuk mengetahui juga faktor apa saja yang paling dominan dalam
mempengaruhi minat nasabah untuk menabungkan uangnya. Berdasarkan

pemikiran diatas, penulis mencoba menguraikannnya dalam bentuk skripsi

" Roni Andespa, “Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di Bank
Syariah”, Al Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Nomor 1, Volume 2, (Januari-
Juni 2017), 44.



yang berjudul “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat

Masyarakat untuk Menabung (Studi Kasus : Nasabah BMT An-Nur

Rewwin Sidoarjo)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, Maka

Perumusan Masalah Penelitian sebagai berikut :

1. Faktor — Faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah untuk
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo ?

2. Faktor — Faktor manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap
minat nasabah untuk menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Faktor — Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
minat nasabah untuk menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui Faktor — Faktor yang paling dominan berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo.

Kegunaan Hasil Penelitian

Pada Penelitian yang telah dilaksanakan ini, diharapkan dapat berguna
bagi pihak — pihak yang terkait. Adapun kegunaannya antara lain :

1. Kegunaan Teoritis

Pada Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan Ekonomi Syariah,

Khususnya Informasi Mengenai BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.



2. Kegunaan Praktis
Pada Kegunaan Praktis, Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan Informasi mengenai Faktor — Faktor yang dapat
mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung di BMT An-Nur
Rewwin dan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
informasi bagi peneliti selanjutnya dan Bagi Pihak BMT An-Nur Rewwin

agar dalam operasional dan kinerjanya dapat semakin baik lagi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Baitul Maal wat Tamwil
a. Pengertian Baitul Maal wat Tamwil

BMT kepanjangan dari Baitul Maal wat Tamwil merupakan
lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
BMT atau Baitul maal wat Tamwil terdiri dari dua kata yaitu:

1. Baitul maal (Lembaga Sosial) yaitu Lembaga yang menerima
titipan dana zakat, infaq, dan shodagoh serta mengoptimalkan
distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

2. Baitul tamwil (Lembaga Bisnis) yaitu Lembaga yang bertugas
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha yang produktif dan
investasi seperti kegiatan simpan pinjam.

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan
syariah yang mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan penyaluran
dana kepada pihak ketiga.

Keberadaan BMT dapat dipandang memilliki dua fungsi utama
yaitu sebagai media penyalur dan pendayagunaan harta ibadah seperti

zakat, infag, shodaqoh dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai

18 Hestanto, “Pengertian BMT (Baitul Maal wa Tamwil)”, dalam http://www:.hestanto.web.id/bmt/,
diakses pada 26 Oktober 2016.
10


http://www.hestanto.web.id/bmt/
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institusi yang bergerak di bidang investasi yang bersifat produktif.™

Dalam pernyataan fungsi yang kedua ini dapat dipahami bahwa BMT

juga berfungsi sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk

menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang

mempercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkanya dana

kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh

BMT.?®

Ciri — Ciri Baitul Maal wat Tamwil :**

1. Merupakan Gabungan dari Baitul Maal (Lembaga Sosial) dan
Baitul Tamwil (Lembaga Bisnis).

2. Dijalankan berdasarkan pada prinsip — prinsip islam dan bebas riba.

3. Memiliki fungsi sebagai mediator antara orang yang kelebihan dana
dengan orang yang kekurangan dana.

4. Menerima dana zakat, infag, dan shadagoh dan menyalurkannya
kepada beberapa ashnaf menurut ketentuan syariah dengan
perkiraan pemanfaatan yang paling produktif dan paling

bermanfaat.

¥ 1bid.

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media, 2009), 451.

2! Tunge’s blog, “Ciri — Ciri BMT”, dalam https://tunge.wordpress.com/ciri-ciri-bmt/, diakses pada
bulan Oktober 2009.


https://tunge.wordpress.com/ciri-ciri-bmt/
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Tujuan Baitul Maal wat Tamwil :%

1.

2.

7.

Menggeser peranan rentenir yang sangat menyiksa masyarakat
Menyelamatkan tabungan masyarakat dari riba

Tersedianya semacam koperasi syariah sebagai alternatif lembaga
keuangan ummat

Pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam berbasis syariah
Penyediaan jasa pembiayaan, investasi, dan konsumtif

Sebagai amal zakat yang menerima dan menyalurkan zakat, infaq,
dan shadagoh

Membantu pengusaha kecil dalam masalah permodalan.

2. Minat Menabung

a. Pengertian Minat

Minat merupakan suatu penangkap atau pemilihan terhadap

sesuatu yang dapat mempengaruhi sikap seseorang. Menurut Abdul

Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Minat merupakan suatu

kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan

bertindak terhadap orang, situasi atau aktivitas yang menjadi objek dari

minat itu dengan didasari perasaan senang.”®

Minat merupakan daya tarik yang ditimbulkan oleh obyek

tertentu yang membuat seseorang merasa senang serta mempunyai

?2 KSPPS BMT Ar-Rohmah, “Fungsi dan Tujuan Baitul Maal wat Tamwil”, dalam http:/bmtar-
rohmah.blogspot.co.id/2017/09/fungsi-dan-tujuan-bmt-baitul-maal-wat-tamwil.html, diakses pada
25 September 2017.

8 Abdul Rachman Shaleh, et al., Psikologis Suatu Pengantar, (Jakarta: Prenada Media, 2004),

263.


http://bmtar-rohmah.blogspot.co.id/2017/09/fungsi-dan-tujuan-bmt-baitul-maal-wat-tamwil.html
http://bmtar-rohmah.blogspot.co.id/2017/09/fungsi-dan-tujuan-bmt-baitul-maal-wat-tamwil.html
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keinginan akan obyek tersebut.?* Minat merupakan keinginan atau
kebutuhan manusia yang dibentuk oleh budaya serta kepribadian
seseorang. Menurut Kotler, Minat Beli timbul setelah adanya proses
evaluasi alternatif dan di dalam proses evaluasi, seseorang akan
membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli
atas dasar merek ataupun minat.

Keputusan seseorang untuk membeli dipengaruhi oleh nilai
produk yang dievaluasi. Apabila manfaat yang dirasakan lebih besar,
maka pengorbanan / dorongan untuk mendapatkan dan membeli
produk tersebut juga semakin besar. Sebaliknya, apabila manfaat yang
dirasakan masyarakat tersebut lebih kecil, maka masyarakat juga
cenderung beralih kepada produk lain yang mempunyai manfaat yang
lebih menguntungkan.

Menurut Winkel, Minat merupakan kecenderungan yang
menetap agar subyek merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa
senang akan hal itu. Perasaan senang akan menimbulkan minat dan
diperkuat lagi apabila memiliki sikap yang positif.

Alur psikologi yang dapat mempengaruhi minat :

* Dewi Sulasa, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung;
Studi Kasus pada BMT Al Mizan Mitra Mu’amalah Pekalongan Batealit Jepara” (Skripsi—
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi NU Jepara, 2013), 20.



Gambar 2.1

Alur Minat Menurut Winkel

Perasaan
Senang

-

Sikap
Positif

— >

Minat

Sumber : Winkel, 2005, Psikologi Pengajaran.
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Perilaku Minat Konsumen merupakan hasil evaluasi terhadap

suatu merk atau jasa, sehingga terdapat tahap akhir yaitu tahap

keputusan terhadap merk atau jasa yang akan digunakan, kemudian

mengevaluasi dan menyimpannya pada sebuah informasi untuk

digunakan dimasa yang akan datang.”

3. Pengertian Tabungan atau Simpanan

Menurut Soetanto Hadinoto, Tabungan merupakan simpanan yang

diperuntukkan bagi perseorangan yang dapat disetor setiap saat dan dapat

diambil setelah setoran awal mengendap minimal satu bulan dan

mendapatkan bagi hasil.2°

Menurut pasal 1 Undang — Undang Perbankan Nomor 10 Tahun

1998 tentang Perbankan, Simpanan merupakan dana yang dipercayakan

oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian untuk penyimpanan

% Suci Ayu Arum, “Manajemen Marketing Mix dalam Meningkatkan Minat Konsumen di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Rahmat Kembang Kuning Surabaya” (Skripsi-Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014), 30.

% Spetanto Hadinoto, How to Develop Successful Retail Banking, (Jakarta: Elex Media

Komputindo, 2003), 158.
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dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan, maupun bentuk lainnya yang
dipersamakan.?’

Menurut Pasal 1 Undang - Undang tentang Perbankan Nomor 24
Tahun 2004 mengenai Lembaga Penjamin Simpanan, Simpanan
merupakan dana yang dipercayakan oleh Nasabah kepada Bank Syariah
atau UUS (Unit Usaha Syariah) berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Giro,
Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.?®

Menurut Peraturan Pemerintah Rl Nomor 9 Tahun 1995 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, Simpanan
merupakan dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi
— koperasi lain dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk

tabungan dan simpanan berjangka (deposito).?

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Faktor
merupakan suatu hal (Keadaan, Peristiwa) yang dapat mempengaruhi

(menyebabkan) terjadinya sesuatu.*

7’ Handa Abidin, “Pengertian Simpanan”, dalam https://penelitihukum.org/tag/pengertian-
simpanan/, diakses pada 21 Januari 2013.

28 H
Ibid.
% Dewi Sulasa, Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat..., 21.

% poerwadaminta, W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), 769.


https://penelitihukum.org/tag/pengertian-simpanan/
https://penelitihukum.org/tag/pengertian-simpanan/
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Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Menurut Kotler :*
a. Faktor Budaya
Faktor Budaya termasuk penentu keinginan dan perilaku yang
paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan
perilaku dari lembaga-lembaga penting lainnya. Faktor Budaya

memberikan pengaruh paling luas pada tingkah laku konsumen.
b. Faktor Sosial

Faktor sosial merupakan Pembagian masyarakat yang
relatif homogen dan permanen yang tersusun secara hierarkis serta
anggotanya menganut nilai-nilai, minat, dan perilaku yang serupa.
Kelas sosial ditentukan oleh faktor-faktor seperti pendapatan,
pendidikan, kekayaan dan variabel lain. Dalam beberapa sistem sosial,
anggota dari kelas yang berbeda memelihara peran tertentu dan tidak
dapat mengubah posisi sosial mereka. Tingkah laku konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, yaitu:

1. Kelompok Acuan
Kelompok Acuan merupakan dua orang atau lebih yang
berinteraksi untuk mencapai sasaran individu atau bersama.
Beberapa kelompok primer yang mempunyai interaksi reguler tapi

informal seperti Teman, Tetangga dan Rekan Satu Pekerjaan.

31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.Indeks, 2005), 202



C.
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Beberapa kelompok sekunder yang mempunyai interaksi lebih
formal dan kurang regular seperti kelompok keagamaan, pekerja,
dll.
Keluarga

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang
paling penting dalam masyarakat dan telah diteliti secara
mendalam, pemasar tertarik dengan peran dan pengaruh keluarga
mengenai pembelian berbagai produk dan jasa.
Peran dan Status

Peran atau Status merupakan suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang menurut orang-orang yang ada disekitarnya. Setiap peran
membawa status yang mencerminkan penghargaan yang diberikan
oleh masyarakat. Seseorang seringkali akan memilih suatu produk

yang menunjukkan statusnya dalam masyarakat.

Faktor Kepribadian

Faktor Kepribadian diartikan sebagai karakteristik seseorang

yang berbeda dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang

relatif konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan. Keputusan

membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, antara lain :

1. Usia dan tingkatan kehidupan
2. Jabatan

3.
4

Keadaaan perekonomian
Gaya hidup
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d. Faktor Psikologis
Pilihan pembelian Konsumen dipengaruhi oleh 4 Faktor, antara lain :

1. Motivasi

2. Persepsi

3. Pembelajaran
4. Keyakinan atau Sikap

Adapun penelitian terdahulu yang membahas mengenai faktor —

faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung, yaitu

diantaranya :

a) Ayu Nurtika Dewi pada Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor —
Faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung (Studi
Kasus pada PD BPR BKK Kendal Cabang Patean)”. Berdasarkan pada
Penelitian Skripsi tersebut, Faktor — Faktor yang dapat mempengaruhi
nasabah untuk menabung yaitu karena Faktor Pelayanan, Faktor
Produk Tabungan dan Faktor Lokasi.*

b) Devi Silviana pada Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor — Faktor
yang mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim menjadi Nasabah di
Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo”. Berdasarkan pada
Penelitian Skripsi tersebut, Terdapat 3 Faktor yang Mempengaruhi

yaitu Faktor Reputasi, Faktor Promosi, dan Faktor Produk.*

%2 Ayu Nurtika Dewi, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat untuk
Menabung; Studi Kasus pada PD BPR BKK Kendal Cabang Patean”, (Skripsi—Universitas Dian
Nuswantoro Semarang, 2014), 5.

** Dewi Silviana, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
menjadi nasabah di Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 5
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¢) Chrisna Very Yudhiartha pada skripsi yang berjudul “Analisis Faktor —
Faktor yang mempengaruhi minat menabung di Bank Syariah (Studi
Kasus Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen)”. Berdasarkan pada
penelitian yang dijelaskan dalam skripsi tersebut. Faktor — Faktor yang
dapat mempengaruhi minat menabung yaitu karena Faktor Pelayanan,
Faktor Bagi Hasil, Faktor Keyakinan dan Faktor Lokasi.**

Menurut Kotler dan Hasil Penelitian Skripsi terdahulu yang
dijelaskan diatas, maka peneliti mengambil beberapa Dimensi yang dapat
mempengaruhi minat nasabah dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo, diantaranya :

1. Pelayanan

Menurut Kotler, Pelayanan merupakan setiap tindakan atau
kegiatan yang ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang
pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan
apapun. Sedangkan menurut Lukman, Pelayanan merupakan suatu
kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan
orang lain secara fisik.*

Kualitas  pelayanan ~ merupakan  kepuasan  pelanggan

sepenuhnya. Suatu produk dapat memberikan kualitas yang berkesan

3 Chrisna Very Yudhiartha, “Analisis Faktor — Faktor yang mempengaruhi minat menabung di
Bank Syariah; Studi Kasus Bank Mega Mitra Syariah Cabang Sragen”, (Skripsi—Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012), 10.

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), 6
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ketika dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai apa

yang diharapkannya.

Menurut Parasuraman dkk, dalam jurnal Muliaty yang berjudul
“Faktor — Faktor yang mempengaruhi Kualitas Pelayanan pada
Politeknik Negeri Media Kreatif Makassar”, metode pengukuran
Kualitas Pelayanan dapat diukur berdasarkan :

e Tangibles (Bukti Langsung) : Kepedulian dan perhatian yang
diberikan oleh penyedia jasa kepada konsumen. Meliputi : Fasilitas
Fisik, Perlengkapan, Pegawai, dan Sarana Komunikasi.

e Reliability (Kehandalan) : Kemampuan Perusahaan untuk
melaksanakan jasa sesuai dengan apa yang telah diperjanjikan
secara tepat waktu. Kehandalan merupakan kemampuan
memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan
memuaskan.

e Responsiveness (Ketanggapan) : Kemampuan perusahaan yang
dilakukan langsung oleh karyawan secara cepat dan tanggap.

e Assurance (Jaminan) : Pengetahuan dan perilaku karyawan untuk
membangun kepercayaan dan keyakinan pada diri konsumen dalam
mengkonsumsi jasa yang ditawarkan. Meliputi : Pengetahuan dan
Kemampuan Karyawan menangkap bahaya, risiko dan keragu-

raguan yang dilakukan oleh konsumen.
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e Emphaty (Empati) : Kemampuan perusahaan yang dilakukan

langsung oleh karyawan untuk memberikan perhatian kepada

konsumen, termasuk kepekaan terhadap kebutuhan konsumen.

Kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik,

dan perhatian kepada konsumen.®

2. Bagi Hasil

Bagi

hasil merupakan suatu sistem mengenai tata cara

pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana.*’

Tabel 2.1

Perbedaan bunga dan bagi hasil

Bagi Hasil

Bunga

Penentuan besarnya rasio/nisbah

bagi hasil ditentukan pada waktu

akad dan dengan asumsi untung /
rugi.

Penentuan bunga dibuat pada
waktu akad dengan pedoman
harus selalu Untung

Jumlah pembagian nisbah
meningkat sesuai dengan
peningkatan pendapatan.

Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat walaupun jumlah
keuntungan sedang berlipat —

lipat ganda

Ratio atau Nisbhah tidak akan
berubah selama akad masih
berlaku ketika akad dibuat.

Masih adanya pengaruh dari
suku bunga Bank Indonesia,
terutama Bunga Peminjaman.

Tidak ada yang meragukan
keabsahan bagi hasil.

Eksistensi bunga diragukan oleh
agama, termasuk Islam

Sumber : Syafi’i Antonio, 2001, Bank Syariah dari Teori ke Praktik.

% Muliaty, “Faktor — Faktor yang mempengaruhi Kualitas Pelayanan pada Politeknik Negeri
Media Kreatif Makassar”, Jurnal Administrasi Publik, No.1, Volume 6 (2016), 79.

" Muchlisin Riadi, “Kajian Pustaka”, dalam https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-
karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html, diakses pada 14 Februari 2018.


https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html
https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html
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3. Reputasi

Reputasi merupakan hasil dari citra yang dibangun oleh
masyarakat berdasarkan pengalaman langsung maupun tidak langsung
dalam kinerja perusahaan.

Reputasi perusahaan merupakan suatu penghargaan yang
diperoleh karena hal —hal yang positif dari suatu perusahaan tersebut,
seperti kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk terus
mengembangkan dan menciptakan sesuatu yang dibutuhkan oleh
konsumen.*®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa reputasi merupakan gambaran
dari suatu perusahaan yang menunjukkan pelayanan secara baik atau
buruknya kepada konsumen. Semakin baik pelayanan yang diberikan
oleh karyawan kepada konsumen, maka semakin baik pula reputasi
perusahaan di benak konsumen.

4. Produk

Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada
konsumen untuk menarik perhatian yang dapat memuaskan suatu
keinginan dan kebutuhan.*

Menurut Wahjono dalam Skripsi Eka Nopitasari yang berjudul

“Pengaruh Lokasi, Produk, Reputasi, dan Pelayanan terhadap

% Eka Nopitasari, “Pengaruh Lokasi, Produk, Reputasi, dan Pelayanan Terhadap Keputusan
Mahasiswa IAIN Surakarta Menggunakan Bank Syariah”, (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017), 53.

% Kotler, et al., Prinsip — Prinsip Pemasaran, Edisi 12 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2008), 266
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Keputusan Mahasiswa IAIN Surakarta Menggunakan Bank Syariah”,
Dijelaskan bahwa Produk merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan
kepada konsumen / masyarakat untuk mendapatkan perhatian,
permintaan ataupun konsumsi untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan masyarakat.*

Pada BMT An-Nur ini, menyediakan produk tabungan /
simpanan berupa Simpanan Mudharabbah, Simpanan untuk Qurban
dan Agiqoh, serta Simpanan Pendidikan yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

5. Lokasi

Lokasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas usaha yang
dilakukan.** Menurut Kotler, salah satu kunci menuju sukses dalam
usaha yaitu faktor lokasi. Lokasi dimulai dari memilih komunitas.
Keputusan ini sangat bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis
dan stabilitas dan persaingan.** Lokasi akan mempengaruhi
pertumbuhan pada masa yang akan datang. Area yang dipilih haruslah
mampu untuk tumbuh dari segi ekonomi sehingga dapat
mempertahankan kelangsungan hidup usaha atau perusahaan.

Menurut Kasmir dalam Skripsi Dewi Silviana yang berjudul

“Analisis Faktor — Faktor yang mempengaruhi minat nasabah non

“0 Eka Nopitasari, “Pengaruh Lokasi, Produk, Reputasi, dan Pelayanan terhadap Keputusan
Mahasiswa IAIN Surakarta Menggunakan Bank Syariah”, (Skripsi—IAIN Surakarta, 2017), 46

* Swastha, Azas — Azas Pemasaran, (Yogyakarta: Liberty, 2002), 24
42 Kotler, et al., Prinsip — Prinsip Pemasaran..., 51
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muslim menjadi nasabah di Pegadaian Syariah Kantor Cabang
Sidoarjo”. Pertimbangan dalam memilih letak lokasi yaitu berdasarkan
jenis usaha yang akan dilakukan, keterdekatan dengan pasar /
konsumen, kemudahan sarana dan prasarana, kemudahan untuk
melakukan ekspansi, dekat dengan pusat pemerintahan, dan tersedianya
sumber daya yang lain.*®

6. Referensi (Acuan)

Kelompok referensi disebut sebagai kelompok orang yang
dianggap memiliki pengaruh evaluasi, aspirasi, serta perilaku terhadap
orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung dan dianggap
untuk perbandingan bagi seseorang dalam membentuk nilai dan sikap
dari seseorang.

Berdasarkan Suwarman, Kelompok Referensi merupakan
seorang individu atau kelompok orang yang secara nyata dapat
mempengaruhi orang lain.**

Jenis Kelompok Referensi menurut Suwarman yaitu :

* Dewi Silviana, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
menjadi nasabah di Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo” (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 15

* Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, (PT. Ghalia
Indonesia, Bogor. 2004), 289
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Kelompok Formal : Kelompok yang memiliki struktur organisasi
secara tertulis dan anggotanya terdaftar secara resmi. Contohnya :
Komunitas Para Pekerja, Kelompok Kampus.

Kelompok Informal : Kelompok yang tidak memiliki struktur
organisasi secara tertulis dan anggotanya tidak terdaftar secara
resmi. Contohnya : Kelompok Bermain, Kelompok Arisan.
Kelompok Aspirasi : Suatu kelompok yang memperlihatkan
keinginan untuk mengikuti norma, nilai, dan perilaku orang lain
sebagai referensi (acuan). Contoh : Seseorang yang mengikuti gaya
fansnya seperti gaya korea.

Kelompok Disosiasi : Seseorang atau kelompok yang berusaha
menghindari asosiasi dengan kelompok referensi.

Faktor — Faktor yang mempengaruhi kekuatan pengaruh

kelompok referensi (acuan) yaitu :

Informasi mengenai suatu produk dan pengalaman dalam
menggunakan produk. Seseorang yang telah berpengalaman
langsung mengenai produk atau jasa, akan dapat mempengaruhi
orang lain dalam memutuskan menggunakan produk tersebut.

Daya tarik dan kekuatan kelompok acuan. kelompok acuan yang
dianggap menarik, dan kuat dapat mempengaruhi sikap konsumen
dalam perubahan perilaku. Contoh : Ketika konsumen ingin

mendapatkan informasi yang akurat tentang kinerja atau kualitas
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suatu produk atau jasa, mereka akan dipengaruhi oleh orang-orang
yang mereka anggap sebagai orang yang terpercaya dan memiliki
pengetahuan.

o Dampak kelompok acuan terhadap produk dengan pilihan merek.*®

7. Ekonomi

Faktor ekonomi berkaitan dengan biaya-biaya yang harus
dikeluarkan ketika melakukan transaksi di lembaga keuangan.*® Pada
dasarnya, nasabah akan memilih lembaga keuangan yang tidak
memberatkan dan menguntungkan bagi nasabah.

Untuk Simpanan Mudharabah di BMT An-Nur Rewwin,
Nasabah hanya membutuhkan minimal sebesar Rp.50.000 untuk
setoran awal dan minimal sebesar Rp.10.000 untuk setoran selanjutnya.
Kemudian untuk produk simpanan Qurban dan Agigoh hanya
membutuhkan sebesar Rp. 100.000 untuk setoran pertama dan Rp.
100.000 untuk setoran selanjutnya per bulan dengan biaya
pemeliharaan hewannya sebesar Rp. 250.000. Sedangkan untuk Produk
Pendidikan pelaksanaannya sesuai dengan simpana mudharabbah,

hanya saja tujuannya yang berbeda.*’

*® Yan Thsani, “Pengaruh Kelompok Referensi”, dalam
https://yanihsani.wordpress.com/2015/01/06/pengaruh-kelompok-referensi/, diakses pada 6 Januari

2015

*® Marlina Ayu Apriyantini, “Faktor yang Mempengaruhi Non Muslim menjadi Nasabah BRI
Syariah Cabang Yos Sudarso Yogyakarta” (Skripsi—Universitas Negeri Yogyakarta. 2014), 111.
*" Bambang Waluyojati, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2018.


https://yanihsani.wordpress.com/2015/01/06/pengaruh-kelompok-referensi/

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
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Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti sebelumnya. Penelitian terdahulu merupakan hasil temuan penelitian

yang sudah dilakukan sebelumnya apakah terjadi adanya perubahan /

pembaharuan mengenai masalah yang dibahas atau tidak. Penelitian terdahulu

digunakan untuk menunjang adanya perbedaan antara penelitian terdahulu

dengan penelitian selanjutya. Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi

pada penelitian ini yaitu :

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang Relevan Teknik Pengujian Hasil Analisis
Devi Silviana (2018), | Validitas dan | Terdapat 3 Faktor yang
“Analisis Faktor — Faktor | Reliabilitas Mempengaruhi :
yang mempengaruhi Minat | Analisis Faktor 1. Faktor Reputasi
Nasabah Non Muslim 2. Faktor Promosi
menjadi Nasabah di 3. Faktor Produk
Pegadaian Syariah Kantor Faktor yang Paling Dominan
Cabang Sidoarjo”. yaitu Faktor Reputasi.
Ayu Nurtika Dewi (2014), | Analisis Terdapat 3 Faktor yang dapat
“Analisis Faktor — Faktor | Kuantitatif mempengaruhi :
yang mempengaruhi minat 1. Faktor Pelayanan

masyarakat untuk menabung
(Studi Kasus pada PD BPR

2. Faktor Produk
3. Faktor Lokasi

BKK Kendal Cabang Faktor yang Paling Dominan

Patean)”. Berpengaruh  yaitu  Faktor
Produk Tabungan.

Orizanti Nurul S. (2011), | Metode kuantitatif | Terdapat 3 Faktor yang dapat

“Faktor — Faktor yang | dengan Menyebar | mempengaruhi :

mempengaruhi minat nasabah | Kuisioner dan | 1. Faktor Dorongan dari dalam

produk simpanan | Dokumentasi. 2. Faktor Motif Sosial

mudharabah (Studi Kasus
pada KIKS BMT Muamalat
Rowosari, Kendal)”.

3. Faktor Emosional
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Penelitian yang Relevan

Teknik Pengujian

Hasil Analisis

M. Syahrul Hajj (2015), | Metode Kualitatif | Terdapat 3 Faktor yang dapat
“Analisis Faktor — Faktor | dengan cara | mempengaruhi :
Nasabah Menggunakan | Observasi, 1. Faktor Menabung tanpa
Produk Tabungan | Wawancara  dan Pergi ke BPRS Jabal Nur
Mudharabah  pada Bank | Dokumentasi. Surabaya
BPRS Jabal Nur Surabaya”. 2. Lokasi Strategis
3. Saldo Awal Kecil.
Imam Jalaluddin  (2013), | 1. Uji ~ Validitas | Terdapat 6 Faktor yang dapat
“Analisis Faktor — Faktor dan Reliabilitas | mempengaruhi :
yang Mempengaruhi Minat | 2. Uji Regresi 1. Faktor Motivasi
Nasabah Menabung (Survey Linier Berganda 2. Faktor Belajar
pada Nasabah Bank BRI 3. Faktor Sikap
Syariah Cabang Cirebon)”. 4. Faktor Persepsi
5. Faktor Nisbah
6. Faktor Perhitungan
Bisnis
Faktor yang Paling Dominan
Berpengaruh  yaitu  Faktor
Nisbah
Rizi Wahyudi (2017), | 1. Uji T Terdapat 6 Faktor yang dapat
“Analisis Minat Menabung | 2. Uji Regresi | mempengaruhi :
Masyarakat terhadap Berganda 1. Pendapatan
Tabungan pada PT.Bank 2. Pendidikan
Negara Indonesia (Persero), 3. Umur
Tbk Cabang Bukit Tinggi”. 4. Pekerjaan
5. Jenis Kelamin
6. Jumlah Anggota
Keluarga
Faktor yang dominan
berpengaruh  yaitu  Faktor
Pendapatan.
Hibba Al Kanzu (2016), | 1. Uji Validitas 1. Kualitas Pelayanan
“Analisis Pengaruh Persepsi | 2. Uji Reliabilitas 2. Percieved Value
Kualitas  Pelayanan  dan
Percieved Value terhadap
Kepuasan Religius untuk
Meningkatkan Minat

menabung Ulang pada BNI
Syariah Semarang”.

Sumber : Data diolah, 2018.




29

C. Kerangka Konseptual

Untuk mengetahui indikator — indikator yang akan dibahas dalam
penelitian ini, maka perlu adanya kerangka pemikiran sebagai landasan dalam
meneliti suatu masalah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenarannya. Dalam Penelitian ini, Keramahan Karyawan (X1), Kesopanan
Karyawan (X2), Kejelasan Karyawan dalam memberikan informasi (X3),
Pemrosesan tabungan secara cepat (X4), Kemudahan dalam bertransaksi
(X5), Kejelasan Bagi Hasil (X6), Bagi Hasil yang diberikan sangat
menguntungkan nasabah (X7), Nisbah yang diberikan lebih besar dari
lembaga keuangan lainnya (X8), Keamanan dalam bertransaksi (X9),
Lembaganya sudah di kenal di masyarakat (X10), Jalinan Relasi (X11),
Merupakan Lembaga Keuangan Islam (X12), Kinerja dan Produk sesuai
dengan Prinsip Islam (X13), Terbebas dari Riba (X14), Tidak bertentangan
dengan agama (X15), Lokasi Strategis (X16), Dekat dengan tempat tinggal
(X17), Lokasi dengan akses mudah (X18), Karena ajakan teman (X19),
Karena ikut — ikutan keluarga (X20), Sesuai dengan Keadaan Ekonomi (X21)
apakah berpengaruh terhadap Minat Menabung Nasabah (Y) di BMT An-Nur

Rewwin Waru Sidoarjo.



Gambar 2.2

Kerangka Konseptual

Keramahan Karyawan (X1)

Kesopanan Karyawan (X2)

N\
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya harus
diuji atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan
pustaka.”® Hipotesis disebut sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data — data yang
sudah terkumpul.”® Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil dari
penelitian — penelitian sebelumnya, maka hipotesis dirumuskan sebagai
berikut :
1. Ho : Faktor Pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
2. Ho : Faktor Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Bagi Hasil berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
3. Ho : Faktor Reputasi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Reputasi berpengaruh terhadap minat nasabah dalam

menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

*8 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Data Sekunder, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), 71.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), 71.
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4. Ho : Faktor Produk tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Produk berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menabung
di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
5. Ho : Faktor Lokasi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menabung
di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
6. Ho : Faktor Referensi (Acuan) tidak berpengaruh terhadap minat nasabah
dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Referensi (Acuan) berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
7. Ho : Faktor Ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Ha : Faktor Ekonomi berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
Faktor — Faktor yang sudah dijelaskan diatas akan direduksi dan
membentuk sebuah faktor yang lebih sederhana serta dapat mengetahui faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi minat nasabah untuk menabung

di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada Penelitian ini membahas mengenai Analisis Faktor — Faktor
yang dapat mempengaruhi Minat Masyarakat (Studi Kasus : Nasabah BMT
An-Nur Rewwin). Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Metode Kuantitatif. Menurut Sugiyono, Metode Kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian,
Analisis datanya menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.® Sedangkan menurut Arikunto, Penelitian
Kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut dengan angka —
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, dan penampilan dari
hasilnya.*

Pada Penelitian ini, metode yang digunakan yaitu melalui pendekatan
survey dimana pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data berasal

dari tempat tertentu untuk penelitian secara alamiah (bukan buatan). Peneliti

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi : Mixed Methods,
(Bandung: Alfabeta, 2015), 102.

°! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineke
Cipta, 2002), 12.

33
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melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner, tes, serta
wawancara tidak terstruktur.>
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo, yang
memiliki alamat di Jalan Cendrawasih Nomor 27, Desa Rewwin Kecamatan
Waru, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2018
sampai dengan bulan Mei dengan waktu penelitian selama hari kerja yaitu
hari senin sampai hari jum’at karena merupakan hari yang efektif dalam
operasional BMT An-Nur Rewwin.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Popuasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
maupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.®® Populasi merupakan keseluruhan dari variabel mengenai
masalah yang diteliti.”* Populasi Merupakan semua nilai baik hasil
perhitungan maupun pengukuran, dari karakteristik tertentu mengenai

sekelompok objek yang lengkap dan jelas.>

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan Ke-11, (Bandung:
Alfabeta, 2010), 206.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 80.
> Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pedoman Skripsi,
Tesis dan Instrumen Penelitian Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2003) , 55.

% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 181.
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Dalam Penelitian ini, yang menjadi Populasi yaitu seluruh nasabah
yang menggunakan produk Tabungan atau Simpanan di BMT An-Nur
Rewwin Sidoarjo. Jumlah populasi seluruh anggota/nasabah yang
menggunakan produk tabungan atau simpanan di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo yaitu sebesar 150 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’® Pengambilan sampel menurut Suharsimi
Arikunto, apabila populasi kurang dari 100 orang, sebaiknya diambil
secara keseluruhan. Apabila subyeknya lebih dari 100 orang atau lebih,
maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi.>’

Pengambilan Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Non
Probability Sampling dengan cara Purposive Sampling. Teknik penentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan pertimbangan atau kriteria
tertentu.®® Kriteria tersebut merupakan nasabah yang menabung atau
melakukan simpanan di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo serta seseorang

yang dianggap mempunyai informasi yang lebih terhadap penelitian ini.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D ..., 81.

5" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 112.
%8 |bid., 85
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Pada penelitian ini, untuk menentukan besarnya sampel, peneliti
menggunakan acuan 5 x Variabel Bebas.>® Jadi, Responden yang dijadikan
sampel pada penelitian ini yaitu 5 x 21 = 105 Responden.

D. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian merupakan suatu sifat atau aspek dari orang
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu kemudian diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®® Menurut Direktorat
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan budaya menjelaskan bahwa
variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Variabel penelitian meliputi faktor — faktor yang
berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.®* Variabel penelitian digunakan
untuk menguji hipotesis dimana untuk menguji kecocokan antara teori dengan
fakta empiris. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
1. Variabel Independen
Variabel Independen disebut sebagai Variabel bebas. Variabel

Independen merupakan variabel yang menjadi sebab atau variabel yang

> Devi Silviana, Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
menjadi Nasabah di Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo, (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2018), 59

% Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), 38.
%1 Navel Mangelep, “Navel’s Blog”, dalam https:/navelmangelep.wordpress.com/tag/pengertian-

variabel-penelitian/ diakses pada 30 Desember 2011


https://navelmangelep.wordpress.com/tag/pengertian-variabel-penelitian/
https://navelmangelep.wordpress.com/tag/pengertian-variabel-penelitian/
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mempengaruhi variabel terikat.®’ Pada Penelitian ini, yang menjadi
variabel Independen yaitu :
a. Dimensi Pelayanan terdapat 5 Indikator, antara lain :
e Keramahan Karyawan
e Kesopanan Karyawan
o Kejelasan karyawan dalam memberikan informasi
e Pemrosesan tabungan secara cepat
e Kemudahan dalam bertransaksi
b. Dimensi Bagi Hasil terdapat 3 Indikator, antara lain :
e Kejelasan Bagi Hasil
e Bagi Hasil yang diberikan sangat menguntungkan
e Nisbah (Bagi Hasil) yang di berikan BMT An-Nur lebih besar
dari lembaga keuangan lainnya.
c. Dimensi Reputasi terdapat 4 Indikator, Antara lain :
e Keamanan dalam bertransaksi
e Lembaga nya sudah dikenal di masyarakat
e Jalinan Relasi
e Merupakan Lembaga Keuangan Islam
d. Dimensi Produk terdapat 3 Indikator, Antara lain :
¢ Kinerja dan Produk sudah sesuai dengan prinsip islam

e Terbebas dari riba

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D..., 39
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e Tidak bertentangan dengan agama
e. Dimensi Lokasi terdapat 3 Indikator, Antara lain :
e Lokasinya Strategis
e Dekat dengan tempat tinggal
e Lokasi dengan akses yang mudah
f. Dimensi Referensi (Acuan) terdapat 2 Indikator, Antara lain :
e Karena Ajakan teman
e Karena ikut — ikutan keluarga
g. Dimensi Ekonomi terdapat 1 Indikator, Antara lain :
e Sesuai dengan keadaan ekonomi
2. Variabel Dependen
Variabel Dependen disebut sebagai Variabel Terikat. Variabel
Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
dari variabel bebas.”® Pada penelitian ini, yang menjadi variabel terikat
yaitu minat nasabah yang terdapat di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
E. Definisi Operasional
Untuk memahami penelitian yang berjudul “Analisis Faktor — Faktor
yang mempengaruhi Minat Masyarakat untuk Menabung (Studi Kasus :
Nasabah BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo)”. Maka penulis perlu memberikan

pemahaman mengenai istilah — istilah yang ada di penelitian ini, antara lain :

% bid., 89.
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Definisi Operasional
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keinginan para konsumen.

dengan agama

No | Dimensi Definisi Operasional Indikator Sumber

1. Pelayanan | Pelayanan merupakan suatu | 1. Keramahan. Kotler

aktivitas tambahan di luar tugas
pokok (job description) yang | Kesopanan. (2007)
diberikan kepada pelanggan atau | 3. Kejelasan
nasabah yang dapat dirasakan, memberikan
baik  sebagai  penghargaan Informasi.
maupun penghormatan. Menurut . Kecepatan
Kotler,  kualitas pelayana_n EEm
merupakan suatu cara kerja Tabungan
perusahaan  yang  berusaha '
mengadakan perbaikan mutu | 5. Kemudahan dalam
secara terus-menerus terhadap transaksi.
proses, produk dan service yang
dihasilkan perusahaan.
Kualitas pelayanan dapat diukur
dengan lima dimensi yaitu
keandalan, jaminan, bukti fisik,
empati dan daya tanggap.

2. Bagi Bagi hasil merupakan suatu | 1. Kejelasan Bagi | Muhamad
Hasil ketentuan  pembagian  hasil Hasil. (2004)
dengan proporsi antara nasabah | 2. Bagi Hasil yang

dengan bank syariah atau menguntungkan.

lembaga keuangan syariah yang | 3. Bagi Hasil yang

telah disepakati. diberikan lebih besar
dari lembaga
keuangan lainnya.

3. Reputasi | Reputasi merupakan persepsi | 1. Keamanan Hardjana
masyarakat secara keseluruhan | 2. Lembaga yang sudah (2008)
terhadap  karakteristik  suatu dikenal di
perusahaan. Reputasi ditangkap masyarakat
secara langsung maupun tidak | 3. Relasi
langsung  oleh  masyarakat | 4. Merupakan Lembaga
berdasarkan pengalaman dan Keuangan Islam.
informasi yang diperoleh.

4. Produk | Produk merupakan sesuatu yang | 1. Produk sesuai Wahjono
ditawarkan  oleh  produsen dengan prinsip islam (2010)
kepada konsumen untuk | 2. Terbebas dari Riba
memenuhi  kebutuhan  dan | 3. Tidak bertentangan
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pada penyedia jasa untuk waktu
yang akan datang.

Nasabah merupakan
sekelompok  konsumen yang
bertindak  sebagai  pemakai

barang atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik untuk
kepentingan diri sendiri, orang
lain, keluarga, ataupun untuk
makhluk hidup lainnya.

dengan aman

No | Dimensi Definisi Operasional Indikator Sumber
5. Lokasi Lokasi merupakan keputusan | 1. Lokasi Strategis Jurnal M.
yang dibuat oleh perusahaan dan | 2. Dekat dengan tempat Maulana
berkaitan dengan pengoperasian tinggal Dzikril
perusahaan dan penempatan | 3. Akses mudah Hakim
stafnya. Pemilihan lokasi (2016)
meliputi akses yang mudah,
Visiabilitas, Lalu Lintas, Tempat
parkir yang luas dan nyaman,
Kompetisi dan Peraturan
Daerah.
6. Referensi | Referensi  merupakan suatu | 1. Referensi dari | Sumarwan
(Acuan) | saran atau informasi yang Teman (2003)
diberikan  seseorang kepada | 2. Referensi dari
orang lain untuk melakukan Keluarga
transaksi. Dapat juga dikatakan
bahwa suatu informasi yang
diberikan kepada orang lain
sehingga dapat mempengaruhi
orang tersebut untuk melakukan
transaksi.

7. Ekonomi | Faktor ekonomi  merupakan | 1. Sesuai dengan Skripsi
suatu kondisi keuangan keadaan  ekonomi | Marlina Ayu
seseorang. saya. Apriyantini

(2014)

8. Minat Minat merupakan keinginan | 1. Rendahnya minimal | Jurnal Oka

Nasabah | konsumen untuk berbelanja. setoran awal Dhermawan
Dengan kata lain, minat | 2. Untuk keperluan (2009)
merupakan keinginan pembeli masa depan
dalam melakukan pembelian | 3. Agar uang terjaga

Sumber : Data diolah, 2018.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini menggunakan alat ukur berupa angket atau

kuisioner yang disebarkan kepada nasabah BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo
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yang menabung atau yang melakukan produk simpanan. Pada penelitian ini,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, antara lain :
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuisioner. Kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan kuisioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut.®*
Jadi, uji validitas berfungsi untuk mengukur apakah pertanyaan kuisioner
yang diajukan sudah benar — benar dapat mengukur apa yang hendak
diukur atau tidak. Sehingga, Kuisioner atau angket dalam penelitian
tersebut dinyatakan valid apabila kuisioner mampu mendapatkan data
yang tepat dari variabel yang ingin diteliti. Cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh pada setiap item
dengan skor total dari masing — masing atribut. Teknik korelasi yang
digunakan berupa Pearson Product Moment Correlation.®®
Instrumen uji validitas dan Reliabilitas dilakukan dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 19. Apabila suatu item memiliki korelasi item total
signifikan (R Hitung lebih besar dari R Tabel), maka item pertanyaannya
dinyatakan valid. Kriteria penilaian uji validitas antara lain :
a. Apabila R Hitung > R Tabel (Pada taraf signifikansi 0,05),

maka kuisioner tersebut dapat dikatakan valid.

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Cetakan ke-5,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 52.

% Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), 168.
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b. Apabila R Hitung < R Tabel (Pada taraf signifikansi 0,05),

maka kuisioner tersebut dapat dikatakan tidak valid.

Pada tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengan
membandingkan R hitung dengan R Tabel. Pada Degree of Freedom (df)
ditentukan melalui n-2, dimana n merupakan jumlah sampel.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas berfungsi untuk mengetahui sejaun mana suatu
hasil pengukuran tetap konsistensi bila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dan dengan menggunakan alat ukur
yang sama. Uji Relibilitas digunakan untuk mengkorelasikan angka
korelasi yang diperoleh dengan memastikan ke dalam rumus (cronbach
Alpha) serta untuk memastikan kekonsistensian suatu pertanyaan dari
waktu ke waktu.®®
Adapun Kriteria — Kriteria dalam uji reliabilitas, antara lain :

a. Apabila Cronbach Alpha > 0,80, maka dapat dikatakan bahwa
kuisionernya termasuk reliabilitas sangat baik.

b. Apabila Cronbach Alpha 0,6 - 0,79, maka dapat dikatakan bahwa
kuisionernya termasuk reliabel (reliabilitas diterima).

c. Apabila Cronbach Alpha < 0,60, maka dapat dikatakan bahwa

kuisionernya termasuk tidak reliabel.

% Dwi Martono, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Nasabah BMT Amanah
Ummah di Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Skripsi—Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2007), 29
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Tabel Cronbach Alpha
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Nilai Cronbach Alpha Tingkat Keandalan
0,00 - 0,20 Kurang Andal
0,20 - 0,40 Agak Andal
0,40 - 0,60 Cukup Andal
0,60-0,80 Andal
0,80 — 1,00 Sangat Andal

Sumber : Imam Ghozali, 2016, Aplikasi Analisis dengan Multivariate dengan program IBM

G. Data dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Primer

SPSS.

Data Primer merupakan Data yang berasal dari pihak yang

terlibat dalam menentukan Minat Menabung di BMT An-Nur Rewwin

Sidoarjo. Data Primer pada Penelitian ini merupakan Hasil Wawancara

yang dilakukan Penulis kepada Informan mengenai Faktor-Faktor yang

dapat Mempengaruhi Minat Menabung Nasabah di BMT.

b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan Data yang berasal dari Kepustakaan

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Data Sekunder pada

penelitian ini adalah Data Kepustakaan mengenai Faktor-Faktor yang

dapat Mempengaruhi Minat Menabung Nasabah di BMT, serta Profil
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BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yang terdiri dari Sejarah, Visi, Misi,
Struktur Organisasi dan Produk.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer merupakan Data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian. Sumber Data Primer berasal dari wawancara kepada Pihak
Financial Manajer, Operational Manajer, Administrasi, dan Nasabah
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yang menabung sebagai responden.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder merupakan Data yang diperoleh dari
Kepustakaan yang ada hubungannya dengan penelitian yang
dilakukan. Sumber Data Sekunder pada penelitian ini adalah data yang
dikeluarkan oleh BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo seperti Profil
Perusahaan dan studi literatur yang diperoleh dari buku, jurnal, dan
internet yang dapat dijadikan penunjang dalam penelitian ini.
H. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :
1. Metode Wawancara
Suatu metode yang dilakukan dengan cara bertanya langsung

kepada sumber data. Pada metode wawancara ini, peneliti mengumpulkan
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dan menggali data / informasi penelitian dengan cara memberikan

pertanyaan baik lisan maupun menggunakan teknologi komunikasi.®’

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan :

a. Bapak H.Bambang Waluyojati selaku Financial Manajer dari BMT
An-Nur Rewwin Sidoarjo.

b. Bapak H.Yudi Budiman selaku Operasional Manajer dari BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo

c. lbu Ita selaku Administrasi dari BMT An-Nur Rewwin untuk
mengetahui banyaknya nasabah dan sistem dari produknya.

d. Nasabah BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yang menabung selaku
responden yang terkait dengan pengisian angket.

2. Metode Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih dan
merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien.®® Kuisioner
ini digunakan untuk memperoleh data lapangan serta memecahkan
masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan pengukuran melalui
Skala Likert dimana skala tersebut berisi lima tingkat jawaban, sebagai

berikut :

%7 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 121.
% puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), 89.
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Tabel 3.3
Skala Likert
Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
CSs Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 4
STS Sangat Tidak Setuju 5

Sumber : Cholid Narbuko, 2013, Metodologi Penelitian.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi menjelaskan mengenai data tentang sesuatu
yang berupa catatan, majalah, buku, jurnal, surat kabar, dan lain-lain.
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
tidak langsung didasarkan pada subjek penelitian, tetapi metode ini
didasarkan pada dokumen — dokumen yang sudah ada terdahulu untuk
menunjang penelitian ini.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Faktor
Analisis Faktor merupakan suatu analisis yang menjelaskan
hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk beberapa faktor dan
faktor — faktor tersebut merupakan besaran acak (Random Quantities)

yang dapat diamati dan diukur secara langsung. Fungsi analisis faktor



47

yaitu untuk mengurangi data atau variabel sehingga ditemukan variabel —

variabel yang dominan dan penting untuk dianalisis.®

Menurut Supranto, Fungsi Analisis Faktor digunakan dalam situasi :"°

a. Mengenali atau mengidentifikasi dimensi yang mendasar serta faktor
yang menjelaskan korelasi antar suatu set variabel.

b. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel baru yang tidak
berkorelasi agar menjadi lebih sedikit jumlahnya untuk menggantikan
suatu set asli yang saling berkorelasi di dalam analisis multivariate
selanjutnya.

c. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set variabel yang penting dari
suatu set variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk dipergunakan di
dalam analisis multivariate selanjutnya.

Apabila sampel sudah didapat dan uji asumsi terpenuhi, maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan proses analisis faktor, meliputi :™*

a. Memilih variabel yang akan dianalisis.

b. Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan, menggunakan cara
dan MSA (Measure of Sampling Adequacy), KMO (Kaiser-Meyer-

Olkin), dan Bartlett Test of Sphericity.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), 202.

" Suprapto, Statistik Pasar Modal Keuangan dan Perbankan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
114.

"' Herdi Jayakusumah, “Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Konsumen dalam
Keputusan Pembelian Teh Celup Sariwangi pada Masyarakat Kota Bekasi”, (Skripsi—UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011), 35.
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c. Melakukan Pembentukan Faktor.

d. menginterpretasi (Menafsirkan) faktor yang telah terbentuk dan
dianggap dapat mewakili variabel-variabel anggota faktor tersebut.

e. Validasi atas hasil faktor untuk mengtahui apakah faktor yang
terbentuk telah valid.

Tahap — Tahap diatas, akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Pemilihan Variabel

Apabila pada penelitian ini menggunakan metode
kuisioner, sebelum melakukan analisis faktor, sebaiknya dilakukan
uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar dapat memilih
variabel yang tepat. Apabila terdapat variabel yang tidak relevan,
maka variabel tersebut dibuang karena dapat mempengaruhi
interpretasi dari hasil analisis faktor.

2. Menguji variabel-variabel dengan cara MSA (Measure of Sampling
Adequacy), KMO (Kaiser-Meyer-Olkin), dan Bartlett Test of
Sphericity.

Untuk mengetahui, apakah variabel tersebut sudah bisa
dianalisis lebih lanjut, maka dapat menggunakan cara MSA (Measure
of Sampling Adequacy). Adapun Kriteria — Kiriteria dari MSA
(Measure of Sampling Adequacy), antara lain :

e Apabila MSA = 1, Maka Variabel dapat diprediksi tanpa

kesalahan oleh variabel yang lain.
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e Apabila MSA > 0,5, Maka Variabel masih dapat diprediksi dan
dianalisis lebih lanjut.

e Apabila MSA < 0,5, Maka Variabel tidak dapat diprediksi dan
tidak dapat dianalisis lebih lanjut, atau dikeluarkan dari
variabel.

Setelah menggunakan cara MSA (Measure of Sampling
Adequacy), maka cara selanjutnya yaitu menggunakan cara KMO
(Kaiser-Meyer-Olkin)yang digunakan untuk meneliti ketepatan
penggunaan analisis faktor. Apabila KMO memiliki nilai antara 0,5
sampal 1 maka dapat disimpulkan bahwa analisis faktor tepat
untuk digunakan. (Bilson, 2005:123)

Langkah selanjutnya yaitu menggunakan cara Bartlett Test
of Sphericity yang berguna untuk mengetahui hubungan antar
variabel dalam kasus multivariate. Apabila variabel independen
bersifat saling bebas maka matriks korelasi antar variabel sama
dengan matriks identitas. Apabila termasuk Matriks identitas dapat
dikatakan bahwa tidak ada korelasi antar variabel, sehingga
analisis faktor tidak dapat dilakukan.”

3. Pembentukan Faktor

a. Uji Communalities

72 Wiratmanto, “Analisis Faktor dan Penerapannya dalam Mengidentifikasi Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Kepuasan Konsumen terhadap Penjualan Media Pembelajaran pada PT. Solusi
Ajitech Persada Yogyakarta”, (Skripsi—Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 26.
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Uji Communalities digunakan untuk menguji seberapa
besar pengaruh atribut dalam pengabilan keputusan dan
menunjukkan seberapa besar variabel dapat menjelaskan faktor.
Besaran nilai dari Uji Communalities antara 0,00 sampai 1,00.
Semakin besar nilainya, maka semakin erat hubungannya dengan
faktor — faktor yang terbentuk.

b. Menentukan Banyak Faktor

Setelah melakukan tahap factoring dan rotasi sudah
memenuhi syarat untuk dianalisis, maka langkah selanjutnya yaitu
dengan melakukan proses ekstraksi terhadap variabel - variabel
yang ada, sehingga akan membentuk suatu faktor. Pada penelitian
ini, proses ekstraksi yang digunakan yaitu menggunakan metode
PCA (Principal Component Analysis). Faktor — Faktor yang
mempunyai nilai eigenvalues kurang dari 1 maka tidak mempunyai
anggota variabel pembentuk faktor, kemudian apabila nilai
eigenvalues lebih besar dari 1 maka termasuk suatu faktor yang
signifikan.

4. Interpretasi Hasil Analisis Faktor
Pengelompokan variabel ditujukan pada nilai Loading Factor.
Yang memperlihatkan besarnya korelasi antara masing — masing
variabel dengan faktor yang terbentuk.

a. Penamaan Faktor
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Penamaan Faktor dilakukan dengan cara mengetahui
variabel — variabel yang membentuk faktor dan dianggap dapat
mewakili variabel — variabel dari anggota tersebut. Langkah yang
dapat dilakukan yaitu dengan cara mengeneralisasikan terhadap
variabel — variabel yang terbentuk tersebut.

5. Validasi Hasil Analisis Faktor

Pada Tahap pengujian validasi hasil analisis faktor pada
penelitian ini yaitu dengan membagi sampel keseluruhan menjadi dua
bagian yang sama banyaknya kemudian validasi dilakukan dengan
menerapkan metode analisis faktor yang sama yaitu metode Principal
Component Analysis pada masing-masing bagian sampel tersebut.
Interpretasi (Penafsiran) hasil validasi yaitu apabila faktor yang
terbentuk pada kedua bagian sampel menunjukan hasil ekstraksi
jumlah faktor yang sama dengan analisis faktor yang telah dilakukan
pada sampel keseluruhan, maka dikatakan valid dan stabil sehingga

hasil analisis faktor dapat digeneralisasikan pada populasinya.”

73 Wiratmanto, “Analisis Faktor dan Penerapannya. .., 38



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Lokasi
1. Profil BMT An-Nur Rewwin

Pada awal berdirinya BMT An-Nur Rewwin bermula dari Masjid An-
Nur Rewwin ini awalnya berupa Musholla yang berdiri pada tahun 1991
yang hanya berukuran 6 x 6 meter dan memiliki teras hanya 1,5 x 1,5 meter.
Kemudian pada tahun 1993, Musholla tersebut telah diresmikan menjadi
Masjid An-Nur Rewwin. Setelah itu, Masjid An-Nur Rewwin ini juga
mendirikan Yayasan yang bernama Yayasan An-Nur Rewwin dengan akta
pendirian N0.68, tanggal 18 Juli 1995 dengan notaris Trining Ariswati, S.H
yang memiliki Motto “Mensejahterakan Sosial dan Mencerahkan Umat untuk
menjadi Muslim yang Hakiki”.”*

Pada tahun 2004, Yayasan tersebut berubah organ yayasan dan telah
disahkan pada akta pendirian No0.23 pada tanggal 16 April 2008 dengan

Notaris Wachid Hasyim, S.H dan memiliki menteri hukum dan HAM Nomor

AH4.2445. AH.01.02 tanggal 12 Juni 2008.

" yudi Budiman, Wawancara, Sidoarjo, 23 Februari 2018.

52
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Dalam menunjang kegiatan, Pengurus di Yayasan An-Nur

membentuk bidang — bidang berikut ini antara lain :

1. Bidang Pendidikan (Pengelolaan TPQ dan Madrasah Diniyah) : Untuk

Izin Pendirian ke Departemen Agama RI disahkan Nomor

Kd.13.15/5/PP.008.2033/2007 tanggal 20 Juni 2007.

. Bidang Ketakmiran (Pengelolaan Kegiatan Masjid) : Kegiatan yang

dilakukan yaitu Kajian hari Ahad Ba’da Sholat Maghrib, Kajian Hari
Ahad Ba’da Sholat Isya’, Belajar Bahasa Arab, Belajar Membaca Al-

Qur’an, Kultum, Menerima / Menyalurkan Zakat Fitrah dan Qurban.

. Bidang Kewanitaan : Bertugas untuk Mengkoordinir lbu — Ibu dalam

pelaksanaan BAKSOS (Bhakti Sosial), Kajian Jum’at petang ba’da

Maghrib, Jum’at ba’da Isya’ terjemah Al-Qur’an dan Belajar menyulam.

. Bidang Usaha Dana : Untuk mengelola infaq dari tiap — tiap RT dan

Membuat Iklan, serta pembangunan BMT An-Nur.

. Bidang Pembangunan : Tugasnya untuk melakukan pembangunan gedung

TPQ dan Madrasah Diniyah serta keperluan fasilitas — fasilitasnya).

. Bidang Kepemudaan : Bertugas untuk mengkoordinir Ikatan Remaja

Masjid yang meliputi kegiatan Bhakti Sosial pada bulan Ramadhan,

Donor Darah 3 Bulan Sekali dan Pentas Seni.”

”> |bid.
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Kemudian untuk didirikannya BMT (yang awalnya bernama koperasi
serba usaha) yaitu bermula dari perbincangan para jama’ah di masjid An-Nur
Rewwin tentang cara menambah dana donator di bidang usaha dana untuk
perawatan dan penambahan fasilitas serta kapasitas kebutuhan di Masjid An-
Nur ini. Dari perbincangan tersebut akhirnya diperoleh sebuah keputusan
yaitu akan mendirikan usaha koperasi syariah di wilayah yayasan yang
bekerjasama dengan bidang usaha dana milik yayanan An-Nur Rewwin ini.
Rapat Rencana Pendirian Koperasi Syariah tersebut dilaksanakn pada hari
selasa, tanggal 10 April 2007 dilakukan di masjid An-Nur Rewwin dengan
dihadiri 21 orang dari 40 orang pendiri dan berlangsung pada pukul 20.00 —
22.00 dan sudah mencapai kata mufakat.

Kemudian pada saat itu, Koperasi Syariah (Koperasi Serba Usaha An-
Nur Rewwin) ini melakukan studi banding ke Malang, Probolinggo dan
Tulungagung, dan akhirnya yang awalnya bernama Koperasi Serba Usaha An-
Nur Rewwin ini berganti nama menjadi BMT An-Nur Rewwin karena dirasa
lebih cocok di bawah naungan masjid / yayasan An-Nur Rewwin.

Pada Penghimpunan Modal Awal, para Jama’ah sepakat akan
membuka saham dengan harga Rp. 600.000 per lembar. Kemudian selama
waktu kurang lebih 1 bulan, dapat menghimpun modal awal sebesar Rp.
100.000.000 untuk membuka usaha BMT An-Nur Rewwin ini. Setelah usaha

BMT ini dijalankan, semakin lama modal dari BMT An-Nur semakin
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bertambah walaupun gedung yang digunakan untuk operasional tersebut
masih menyewa.
Ketika BMT An-Nur Rewwin sudah mencapai 1 Tahun, diadakannya
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) yang menghasilkan keputusan akan
membuka saham kembali dengan harga 330.000 per lembar karena BMT An-
Nur ingin mengembangkan usaha dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang
semakin tinggi. Setelah membuka saham tersebut, BMT An-Nur Rewwin
mendapatkan dana 100.000.000 untuk mengembangkan usaha dan
perkembangannya juga sudah terlihat sampai sekarang.”®
a. Profil BMT AN-Nur Rewwin :
1) Tanggal Berdiri : 20 Mei 2007
2) Nomor HAM : AH4.2445.AH.01.02
3) Badan Hukum : 03/BH/403.62/1\V/2007
4) Alamat : JI. Cenderawasih Nomor 27, Rewwin, Waru, Sidoarjo.
b. Dasar Hukum
Izin Pendirian dan Pelaksanaan kegiatan serta operasional
berdasarkan Akta Perubahan Notaris Wachid Hasyim, S.H Nomor 39

Tahun 2007.

"® Gunung Rijadi, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.



2. Struktur Organisasi

c. Visi dan Misi

Visi :

Mencerahkan dan Menyejahterakan Ekonomi Umat.”’

Misi :

a) Menjadi Gerakan Ekonomi Rakyat

b) Meningkatkan Kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar
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c) Sumber Dana Bagi Sosio Spiritual Masyarakat di Masjid An-Nur

Rewwin."®

Gambar 4.1

Struktur Organisasi BMT An-Nur Rewwin Tahun 2018

RUPS
Dewan Pengawas
"""""" Syariah (DPS)
General Manajer
Operasional Financial Account S
Manajer Manajer Officer / AO Administrasi

Sumber : Wawancara kepada Bapak Waluyojati, 30 April 2018.

"7 Shofie Alfiani Zulfa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jaminan dan Pelelangan dalam Pembiayaan
Musyarakah: Studi Kasus di BMT An Nur Rewwin Waru Sidoarjo”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017), 42.

8 1bid.
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Adapun Struktur Organisasi yang terdapat di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo
yaitu ;"
a) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) : Dipegang oleh Anggota.
b) Dewan Pengawas Syariah (DPS) :
i.  Drs. H. Akhmad Mukarram, M.Hum : Ketua
ii.  Ir. H.M. Najikh : Anggota
iii.  Drs. H. Achmadi Joedhono : Anggota
iv.  Drs. H. Djoko Poerwantoro : Anggota
c) General Manager : H. Gunung Rijadi
d) Operational Manager : Dennie Djumharjadi
e) Financial Manager : Drs. H. Bambang Waluyojati
f)  Account Officer / AO : Ir. H. Yudi Budiman
g) Administrasi :
i.  Nur Kholis
i.  Ita
3. Produk — Produk BMT An-Nur Rewwin
Produk — Produk yang terdapat di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo
dibagi menjadi 2 yaitu :*°
a. Produk Simpanan :

1) Simpanan Mudharabah

¥ Bambang Waluyojati, Wawancara, Sidoarjo, 30 April 2018.
8 Gunung Rijadi, Wawancara, Sidoarjo, 9 Mei 2018.
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i. Simpanan yang pengambilan dan penyetorannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu selama kantor buka dan nasabah
akan memperoleh bagi hasil.

ii. Minimal Setoran Awal di BMT An-Nur Rewwin sebesar
Rp.50.000.

iii.  Minimal setoran berikutnya sebesar Rp.10.000 dan tidak ada
batas maksimalnya.
iv. Simpanan Mudharabah dapat digunakan sebagai jaminan
pembiayaan.
2) Simpanan Agigah dan Qurban

I.  Simpanan yang bertujuan untuk pembelian hewan Qurban dan
Agigah. Dapat diambil pada saat menjelang Hari Raya Idul
Adha atau Hajat pelaksanaan Agigah.

ii. Minimal setoran pertama sebesar Rp.100.000

iii. Setoran berikutnya jika dibayar per minggu sebesar Rp.25.000
sedangkan jika dibayar perbulan sebesar Rp.100.000
iv. Biaya Pemeliharaan Hewan sebesar Rp.300.000
3) Simpanan Pendidikan

i.  Simpanan yang berguna untuk biaya pendidikan mulai dari TK

sampai Perguruan Tinggi, meliputi Uang Gedung, SPP,

Pembelian Peralatan Sekolah, dan lain-lain.
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Simpanan dapat berupa harian / mingguan / bulanan, dapat

juga dikoordinir dari pihak sekolah maupun individu.

b. Produk Pembiayaan

1) Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.®*

Pembiayaan dimana BMT An-Nur Rewwin juga memberikan
kontribusi dana kepada nasabah untuk menjalankan suatu usaha

yang halal dan telah disepakati antara pihak BMT dan nasabah.

2) Pembiayaan Murabbahah

Pembiayaan dalam sistem jual beli dalam menyediakan objek /
barang sesuai permintaan nasabah, kemudian BMT menjualnya
kepada nasabah dengan harga beli ditambah dengan biaya
ujrah.

Menggunakan akad Murabbahah bil-wakalah, dimana

pembelian diwakilkan kepada nasabah.

81 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), 166.



60

iii.  Pembayaran dapat dilakukan dengan cara diangsur sesuai

waktu yang telah disepakati.

3) Pembiayaan Qardh Hasan

Pembiayaan yang dilakukan hanya 1 tahun sekali atas dasar

sosial dan bagi orang yang benar — benar kurang mampu secara

financial. Pembiayaan ini diberikan kepada orang yang sudah dikenali

oleh pihak BMT An-Nur Rewwin.

Analisis Responden

Pada penelitian ini, sampel yang diambil sebagai responden vyaitu

nasabah yang menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yaitu sebesar

105 Responden. Adapun karakteristik Responden dari hasil penelitian ini

mengenai Jenis Kelamin, Umur, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan, Pendapatan

tiap Bulan, dan Jarak dari BMT ke Tempat Tinggal sebagai berikut :

Tabel 4.1

Hasil Analisa berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Responden Prosentase Responden
Laki — Laki 58 Responden 0,55 (55 %)
Perempuan 47 Responden 0,45 (45 %)

Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa dari 105 Responden nasabah

BMT An-Nur Rewwin yang melakukan produk tabungan / simpanan yang
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diteliti, terdapat prosentase sebesar 55 % atau 58 Responden yang berjenis
kelamin laki — laki dan terdapat 45 % atau 47 Responden yang berjenis
kelamin perempuan. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran kuisioner tersebut,
dapat disimpulkan bahwa nasabah yang melakukan simpanan / tabungan yang
paling dominan di BMT An-Nur Rewwin tersebut yaitu berjenis kelamin laki

— laki dengan prosentase sebesar 55 % atau 58 Responden.

Tabel 4.2
Hasil Analisa berdasarkan Umur Responden
Umur Responden Jumlah Responden Prosentase Responden
15 Tahun — 25 Tahun 28 Responden 0,26 (26 %)
26 Tahun — 35 Tahun 30 Responden 0,29 (29 %)
36 Tahun — 45 Tahun 47 Responden 0,45 (45 %)

46 tahun — 55 Tahun - -

56 Tahun Keatas - -

Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa dari 105 Responden nasabah
BMT An-Nur Rewwin yang melakukan produk tabungan / simpanan yang
diteliti, terdapat prosentase sebesar 26 % atau 28 Responden yang berusia
antara 15 tahun — 25 tahun, terdapat 29 % atau 30 Responden yang berusia
antara 26 tahun — 35 tahun, dan terdapat 45 % atau 47 Responden yang

berusia antara 36 tahun — 45 tahun. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran
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kuisioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa nasabah yang paling dominan
melakukan simpanan / tabungan di BMT An-Nur Rewwin tersebut yaitu pada

usia 36 tahun — 45 tahun dengan prosentase sebesar 45 % atau 47 Responden.

Tabel 4.3

Hasil Analisa berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden | Prosentase Responden
SMP 2 Responden 0,02 (2 %)
SMA 48 Responden 0,46 (46 %)
Diploma 15 Responden 0,14 (14 %)
Sarjana 40 Responden 0,38 (38 %)
Lainnya -
Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menjelaskan bahwa nasabah BMT An-Nur
Rewwin yang melakukan produk tabungan / simpanan yang diteliti sebanyak
105 Responden diantaranya yaitu terdapat prosentase sebesar 2 % atau 2
Responden yang berpendidikan terakhir SMP, terdapat 46 % atau 48
Responden yang pendidikan terakhir SMA, terdapat 14 % atau 15 Responden
yang berpendidikan terakhir diploma, dan terdapat 38 % atau 40 Responden
yang berpendidikan terakhir sarjana. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran
kuisioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa nasabah yang paling dominan
melakukan simpanan / tabungan di BMT An-Nur Rewwin yaitu dengan

pendidikan terakhir SMA sebesar 46 % atau 48 Responden
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Tabel 4.4
Hasil Analisa berdasarkan Pekerjaan Responden
Pekerjaan Jumlah Responden | Prosentase Responden

PNS 3 Responden 0,03 (3 %)
Pegawai Swasta 38 Responden 0,36 (36 %)
Wiraswasta 47 Responden 0,45 (45 %)
Lainnya 17 Responden 0,16 (16 %)

Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menjelaskan nasabah BMT An-Nur Rewwin yang
melakukan produk tabungan / simpanan yang diteliti sebanyak 105
Responden diantaranya yaitu terdapat prosentase sebesar 3 % atau 3
Responden dengan pekerjaan sebagai PNS, terdapat 36 % atau 38 Responden
dengan pekerjaan sebagai pegawai swasta, terdapat 45 % atau 47 Responden
dengan pekerjaan sebagai wiraswasta, dan terdapat 16 % atau 17 Responden
dengan pekerjaan lainnya. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran kuisioner
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nasabah yang paling dominan melakukan
simpanan / tabungan di BMT An-Nur Rewwin yaitu sebesar 45 % atau 47

Responden dengan hasil pekerjaan wiraswasta.
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Tabel 4.5
Hasil Analisa berdasarkan Pendapatan Perbulan Responden

Pendapatan per Bulan Jumlah Responden | Prosentase Responden
< 1.000.000 2 Responden 0,02 (2 %)
1.000.000 — 3.000.000 35 Responden 0,33 (33 %)
3.000.000 — 5.000.000 41 Responden 0,39 (39 %)
> 5.000.000 27 Responden 0,26 (26 %)
Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa dari 105 Responden nasabah
BMT An-Nur Rewwin yang melakukan produk tabungan / simpanan yang
diteliti, terdapat 2 % atau 2 Responden dengan pendapatan perbulan sebesar
kurang dari 1.000.000, terdapat 33 % atau 35 Responden dengan pendapatan
perbulan sebesar antara 1.000.000 — 3.000.000, terdapat 39 % atau 41
Responden dengan pendapatan perbulan sebesar antara 3.000.000 -
5.000.000, dan terdapat 26 % atau 27 Responden dengan pendapatan perbulan
sebesar lebih dari 5.000.000. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran kuisioner
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nasabah yang paling dominan melakukan
simpanan / tabungan di BMT An-Nur Rewwin yaitu dengan pendapatan

perbulan antara 3.000.000 — 5.000.000 sebesar 39 % atau 41 Responden.
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Tabel 4.6
Hasil Analisa berdasarkan Jarak dari Tempat Tinggal Responden

Jarak dariTQMT ke Tempat Jumlah Responden | Prosentase Responden
inggal
0-1Km 44 Responden 0,42 (42 %)
1-3Km 38 Responden 0,36 (36 %)
3-5Km 15 Responden 0,14 (14 %)
>5Km 8 Responden 0,08 (8 %)
Total 105 Responden 100 %

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada gambar diatas, menunjukkan bahwa dari 105 Responden nasabah
BMT An-Nur Rewwin yang melakukan produk tabungan / simpanan yang
diteliti, terdapat 42 % atau 44 Responden yang bertempat tinggal dengan jarak
0 — 1 km dengan BMT An-Nur Rewwin, terdapat 36 % atau 38 Responden
yang bertempat tinggal dengan jarak 1 — 3 km dengan BMT An-Nur Rewwin,
terdapat 14 % atau 15 Responden yang bertempat tinggal dengan jarak 3 — 5
km dengan BMT An-Nur Rewwin, dan terdapat 8 % atau 8 Responden yang
bertempat tinggal dengan jarak lebih dari 5 km dengan BMT An-Nur
Rewwin. Jadi, dari keterangan hasil penyebaran kuisioner tersebut, dapat
disimpulkan bahwa nasabah yang paling dominan melakukan simpanan /
tabungan di BMT An-Nur Rewwin yaitu dengan jarak dari BMT ke tempat

tinggal antara 0 km — 1 km sebesar 42 % atau 44 Responden.
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B. Analisis Data
1) Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan dari kuisioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh Kuisioner
tersebut.®> Apabila kriteria penilaian menunjukkan R hitung lebih dari
sama dengan R tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka pertanyaan

tersebut dikatakan valid dan sebaliknya.

Tabel 4.7
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Pelayanan
Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan
Keramahan Karyawan 0,565 0,1918 Dinyatakan
Valid
Kesopanan Karyawan 0,568 0,1918 Dinyatakan
Valid
Kejelasan Karyawan 0,418 0,1918 Dinyatakan
dalam Memberikan Valid
Informasi

Pemrosesan Tabungan 0,708 0,1918 Dinyatakan

yang cepat Valid
Kemudahan dalam 0,628 0,1918 Dinyatakan
Transaksi Valid

Sumber : Data diolah, 2018.

82 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Cetakan ke-5,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 52.
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Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Keramahan Karyawan,
Kesopanan Karyawan, Kejelasan Karyawan dalam Memberikan
Informasi, Pemrosesan Tabungan yang cepat, Kemudahan dalam
Transaksi, dinyatakan valid.

Tabel 4.8
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Bagi Hasil

Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan

Kejelasan Bagi Hasil 0,622 0,1918 | Dinyatakan Valid

Bagi Hasil yang 0,673 0,1918 | Dinyatakan Valid
diberikan
menguntungkan

Bagi Hasilnya Lebih 0,785 0,1918 | Dinyatakan Valid
Besar

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana

Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Kejelasan Bagi Hasil, Bagi
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Hasil yang diberikan menguntungkan, Bagi Hasilnya Lebih Besar

dinyatakan valid.

Tabel 4.9
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Reputasi
Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Keamanan dalam 0,534 0,1918 Dinyatakan Valid
bertransaksi
Lembaga yang sudah 0,607 0,1918 Dinyatakan Valid
dikenal di
Masyarakat
Jalinan Relasi 0,444 0,1918 Dinyatakan Valid
Merupakan Lembaga 0,600 0,1918 Dinyatakan Valid
Keuangan Islam

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Keamanan dalam
bertransaksi, Lembaga yang sudah dikenal di Masyarakat, Jalinan Relasi,

Merupakan Lembaga Keuangan Islam dinyatakan valid.
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Tabel 4.10
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Produk

Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan

Produk Sesuai Prinsip 0,729 0,1918 | Dinyatakan Valid
Islam

Terbebas dari Riba 0,591 0,1918 Dinyatakan Valid

Tidak Bertentangan 0,486 0,1918 | Dinyatakan Valid
dengan Agama

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Produk Sesuai Prinsip Islam,

Terbebas dari Riba, Tidak Bertentangan dengan Agama dinyatakan valid.

Tabel 4.11
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Lokasi
Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan
Lokasi Strategis 0,751 0,1918 Dinyatakan Valid
Dekat dengan Tempat 0,796 0,1918 Dinyatakan Valid
Tinggal
Akses Mudah 0,701 0,1918 Dinyatakan Valid

Sumber : Data diolah, 2018.
Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas

menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
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pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Lokasi Strategis, Dekat
dengan Tempat Tinggal, Akses Mudah dinyatakan valid.

Tabel 4.12
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Referensi (Acuan)

Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan

Karena Ajakan Teman 0,838 0,1918 Dinyatakan Valid

Ikut — Ikutan Keluarga 0,735 0,1918 Dinyatakan Valid

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Ajakan Teman, Ikut — Ikutan
Keluarga dinyatakan valid.

Tabel 4.13
Hasil Analisa Uji Validitas berdasarkan Dimensi Ekonomi

Pernyataan R Hitung | R Tabel Keterangan

Sesuai dengan Keadaan 1,000 0,1918 Dinyatakan Valid
Ekonomi

Sumber : Data diolah, 2018.
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Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa uji validitas
menyatakan nilai Pearson Correlation atau R hitungnya dari setiap
pertanyaan diatas lebih besar dari R tabel (0,1918) dengan nilai signifikan
0,05 dari jumlah data sebanyak 105 responden (Nilai Df = 103), dimana
Df = n — 2. Jadi, pertanyaan diatas mengenai Sesuai dengan Keadaan
Ekonomi dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu
hasil pengukuran tetap konsistensi apabila dilakukan pengukuran
sebanyak 2 kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur
yang sama pula.®® Pada Uji Reliabilitas, Pengukuran Kuisioner dapat
dikatakan reliabel apabila Cronbach’s Alpha mempunyai nilai lebih dari

0,6 dan sebaliknya.

Tabel 4.14
Hasil Analisa Uji Reliabilitas
Dimensi Pernyataan Nilai Keterangan
Cronbach’s
Alpha
Keramahan Karyawan
Kesopanan Karyawan i
Pelayanan g Y 0,722 Dinyatakan

Kejelasan Karyawan
dalam Memberikan
Informasi

Reliabel

8 Dwi Martono, “dnalisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Nasabah BMT Amanah
Ummah di Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Skripsi—Universitas Muhammadiyah Surakarta,

2007), 29



Pemrosesan Tabungan
yang cepat

Kemudahan dalam
Transaksi

Kejelasan Bagi Hasil

Bagi Hasil yang

: : diberikan Dinyatakan
Bagi Hasil menguntungkan 0,770 Re%iabel
Bagi Hasilnya Lebih
Besar
Keamanan dalam
bertransaksi
Lembaga yang sudah .
Reputasi dikenalgdi Kﬂagyarakat 0,675 Dlnyz_itakan
. - Reliabel
Jalinan Relasi
Merupakan Lembaga
Keuangan Islam
Produk Sesuai Prinsip
Islam Dinyatakan
Produk Terbebas dari Riba 0,699 Reliabel
Tidak Bertentangan
dengan Agama
Lokasi Strategis
L okasi Dekat de_ngan Tempat 0,802 Diny{itakan
Tinggal Reliabel
Akses Mudah
Referensi Karena Ajakan Teman 0.823 Dinyatakan
(Acuan) Ikut — Ikutan Keluarga ' Reliabel
Ekonomi Sesuai dengan Keadaan 1,000 Dinyatakan
Ekonomi Reliabel

Sumber : Data diolah, 2018.
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Pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa Uji Reliabilitas

menunjukkan semua pertanyaan memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih

dari 0,6. Jadi, semua pertanyaan dikatakan Reliabel.
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2) Uji Analisis Faktor
a. Uji Kecukupan Sampling
a) Uji KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) dan Bartlett's Test
KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) digunakan untuk meneliti ketepatan
penggunaan analisis faktor. Apabila KMO (Kaiser-Meyer-Olkin)
memiliki nilai antara 0,5 sampai 1 berarti analisis faktor dapat
dilanjutkan.
Hipotesis pada Bartlett's Test antara lain :**
Ho : Sampel belum memadai untuk dianalisis lebih lanjut.
Ha : Sampel sudah memadai untuk dianalisis lebih lanjut.
Pengujian dapat dilihat melalui nilai probabilitas dengan tingkat
signifikan :
Nilai Signifikan > 0,05, maka Ho dapat diterima.
Nilai Signifikan < 0,05, maka Ho ditolak

Tabel 4.15
Hasil Analisa Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,610
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 442,645
Df 210
Sig. ,000

Sumber : Data diolah, 2018.

8 Edy Supriyadi, SPSS + Amos Statistical Data Anlysis : Perangkat Lunak Statistik, (Bogor : In
Media, 2014), 119
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Pada tabel diatas menjelaskan bahwa nilai KMO menunjukkan
angka 0,610 dengan taraf signifikasi 0,000. Pada tabel tersebut, Nilai
KMO lebih besar dari 0,5 maka analisis faktor tepat untuk digunakan
atau dapat dikatakan data tersebut memenuhi syarat kecukupan
sampling dan dapat diteliti lebih lanjut.

Pada tabel diatas, menunjukkan nilai dari Bartlett's Test
menunjukkan angka 442,645 dengan signifikasi 0,000 lebih kecil dari
5 % (0,05), maka data tersebut memenuhi persyaratan dan dapat diteliti
lebih lanjut lagi.

b) Uji MSA (Measure of Sampling Adequacy)

Uji MSA digunakan untuk mengukur kecukupan sampling pada
setiap Indikatornya. Apabila MSA memiliki nilai kurang dari 0,5 maka
pernyataan tersebut tidak dapat dianalisis lebih lanjut dan harus
dikeluarkan, sedangkan untuk MSA lebih dari 0,5 maka dapat

dianalisis lebih lanjut lagi.
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Tabel 4.16
Hasil Analisa Anti-Image Matrices
No. Indikator Nilai Keterangan
MSA
1. | Keramahan 0,702 Valid
2. | Kesopanan 0,703° Valid
3. | Kejelasan Informasi 0,477° Tidak Valid
4. | Pemrosesan Cepat 0,617° Valid
5. | Kemudahan 0,633 Valid
6. | Bagi Hasil Jelas 0,637° Valid
7. | Bagi Hasil Menguntungkan 0,643° Valid
8. | Bagi Hasilnya lebih besar 0,716° Valid
9. | Keamanan 0,540° Valid
10. | Sudah dikenal di Masyarakat 0,705° Valid
11. | Relasi 0,589° Valid
12. | Merupakan Lembaga Keuangan 0,591° Valid
Islam
13. | Produk sesuai Prinsip Islam 0,691° Valid
14. | Bebas Riba 0,576° Valid
15. | Tidak Bertentangan dengan 0,482° Tidak Valid
agama
16. | Lokasi Strategis 0,709° Valid
17. | Dekat dengan tempat tinggal 0,534° Valid
18. | Akses Mudah 0,674° Valid
19. | Ajakan Teman 0,511° Valid
20. | Ikut — Ikutan Keluarga 0,477° | Tidak Valid
21 | Sesuai Keadaan Ekonomi 0,451° Tidak Valid

Sumber : Data diolah, 2018.

Dari 21 Indikator, yang memiliki nilai MSA (Measure of
Sampling Adequacy) lebih dari 0,5 yaitu hanya terdapat 17 Indikator.
Jadi, apabila nilai MSA nya kurang dari 0,5 maka dinyatakan tidak
valid dan harus dikeluarkan. Adapun Indikator - Indikator yang harus
dikeluarkan yaitu Mengenai Kejelasan Karyawan dalam memberikan

Informasi (0,477), Mengenai Tidak bertentangan dengan agama
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(0,482), Mengenai Ikut — Ikutan Keluarga (0,477) dan Mengenai
Kesesuaian dengan keadaan ekonomi (0,451).

¢) Uji ulang Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test dan MSA
(Measure of Sampling Adequacy)

Tabel 4.17
Hasil Analisa Uji Ulang KMO dan Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,665
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 323,709
Df 136
Sig. ,000

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada tabel pengujian ulang diatas menjelaskan bahwa nilai KMO
menunjukkan angka 0,665 dengan taraf signifikasi 0,000. Pada tabel
tersebut, Nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka analisis faktor tepat
untuk digunakan atau dapat dikatakan data tersebut memenuhi syarat
kecukupan sampling dan dapat diteliti lebih lanjut.

Pada tabel diatas, menunjukkan nilai dari Bartlett's Test
menunjukkan angka 323,709 dengan signifikasi 0,000 lebih kecil dari
5 % (0,05), maka data tersebut memenuhi persyaratan dan dapat diteliti

lebih lanjut lagi.
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Tabel 4.18
Hasil Analisa Uji Ulang Anti-Image Matrices

No. Indikator Nilai MSA | Keterangan
1. | Keramahan 0,682 Valid
2. | Kesopanan 0,691° Valid
3. | Pemrosesan Cepat 0,629 Valid
4. | Kemudahan 0,528° Valid
5. | Bagi Hasil Jelas 0,657° Valid
6. | Bagi Hasil Menguntungkan 0,676° Valid
7. | Bagi Hasilnya lebih besar 0,700° Valid
8. | Keamanan 0,533 Valid
9. | Sudah dikenal di Masyarakat 0,693 Valid
10. | Relasi 0,642 Valid
11. | Merupakan Lembaga Keuangan 0,597° Valid

Islam
12. | Produk sesuai Prinsip Islam 0,731° Valid
13. | Bebas Riba 0,603° Valid
14. | Lokasi Strategis 0,721° Valid

Dekat dengan tempat tinggal 0,668 Valid
15,
16. | Akses Mudah 0,685 Valid
17. | Ajakan Teman 0,658° Valid

Sumber : Data diolah, 2018.

Hasil Analisis Pengujian Ulang pada Pengujian Anti-Image
Matrices dari 17 Indikator diatas sudah menunjukkan nilai MSA > 0,5
dan sudah valid sehingga dapat dianalis lebih lanjut lagi.

b. Pembentukan Faktor
a) Uji Communalities

Communalities berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar
indikator dapat menjelaskan faktor. Semakin besar nilai dari tiap — tiap
Indikator pada hasil Communalities berarti semakin erat hubungannya

dengan faktor yang terbentuk.



Tabel 4.19

Hasil Analisa Communalities

Pernyataan Initial Extraction
Keramahan 1,000 ,639
Kesopanan 1,000 ,646
Pemrosesan Cepat 1,000 , 728
Kemudahan 1,000 573
Bagi Hasil Jelas 1,000 457
Bagi Hasil Menguntungkan 1,000 ,520
Bagi Hasilnya lebih besar 1,000 ,593
Keamanan 1,000 711
Sudah dikenal Masyarakat 1,000 731
Relasi 1,000 ,5685
Merupakan Lembaga Keuangan Islam 1,000 ,547
Produk sesuai prinsip islam 1,000 547
Bebas Riba 1,000 ,603
Lokasi Strategis 1,000 ,681
Dekat dengan tempat tinggal 1,000 ,596
Akses Mudah 1,000 ,612
Ajakan Teman 1,000 ,600

Sumber : Data diolah, 2018.
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a. Untuk Indikator “Keramahan” bernilai sebesar 0,639, yang artinya

Indikator Keramahan dapat menjelaskan faktor sebesar 63,9 % dari

seluruh faktor yang terbentuk.

b. Untuk Indikator “Kesopanan” bernilai sebesar 0,646, yang artinya

Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 64,6 % dari

seluruh faktor yang terbentuk.
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Untuk Indikator “Pemrosesan secara Cepat” yaitu bernilai sebesar
0,728, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor
sebesar 72,8 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Kemudahan dalam transaksi” yaitu bernilai
sebesar 0,573, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan
faktor sebesar 57,3 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Bagi Hasil yang Jelas” yaitu bernilai sebesar
0,457, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor
sebesar 45,7 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Bagi Hasil yang Menguntungkan” yaitu bernilai
sebesar 0,520, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan
faktor sebesar 52 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Bagi Hasil Besar” yaitu bernilai sebesar 0,841,
yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar
84,1 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Keamanan” yaitu bernilai sebesar 0,711, yang
artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 71,1 %
dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Sudah dikenal di Masyarakat” bernilai sebesar
0,765, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor

sebesar 76,5 % dari seluruh faktor yang terbentuk.
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Untuk Indikator “Relasi” yaitu bernilai sebesar 0,585, yang artinya
Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 58,5 % dari
seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Merupakan Lembaga Keuangan Islam” yaitu
bernilai sebesar 0,547, yang artinya Indikator tersebut dapat
menjelaskan faktor sebesar 54,7 % dari seluruh faktor yang
terbentuk.

Untuk Indikator “Produk sesuai Prinsip Islam” bernilai sebesar
0,762, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor
sebesar 76,2 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Bebas Riba” yaitu bernilai sebesar 0,603, yang
artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 60,3 %
dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Lokasi Strategis” bernilai sebesar 0,681, yang
artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 68,1 %
dari seluruh faktor yang terbentuk.

Untuk Indikator “Dekat dengan Tempat Tinggal” bernilai sebesar
0,596, yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor

sebesar 59,6 % dari seluruh faktor yang terbentuk.
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p. Untuk Indikator “Kemudahan Akses” bernilai sebesar 0,612, yang
artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar 61,2 %
dari seluruh faktor yang terbentuk.

g. Untuk Indikator “Ajakan Teman” yaitu bernilai sebesar 0,600,
yang artinya Indikator tersebut dapat menjelaskan faktor sebesar
60 % dari seluruh faktor yang terbentuk.

b) Menentukan Banyak Faktor
Pada penelitian ini, proses ekstraksi yang digunakan vyaitu
menggunakan metode PCA (Principal Component Analysis). Faktor —

Faktor yang mempunyai nilai eigenvalues kurang dari 1 maka tidak

mempunyai anggota variabel pembentuk faktor, kemudian apabila

nilai eigenvalues lebih besar dari 1 maka termasuk suatu faktor yang

signifikan.
Tabel 4.20
Hasil Analisa Total Variance Explained
Initial Eigenvalues

Component Total % of Variance | Cumulative %
1 3,122 18,368 18,368
2 2,148 12,637 31,005
3 1,541 9,066 40,071
4 1,351 7,950 48,021
5 1,147 6,747 54,768
6 1,057 6,220 60,988
7 ,986 5,798 66,786
8 ,845 4,973 71,758
9 , 764 4,494 76,253
10 ,689 4,054 80,306
11 ,650 3,826 84,132
12 ,601 3,535 87,667
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13 ,489 2,879 90,546
14 ,465 2,733 93,279
15 417 2,453 95,731
16 ,383 2,254 97,986
17 ,342 2,014 100,000

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada Tabel diatas, menunjukkan Proses Ekstraksi dengan
Metode Principal Component Analysis (PCA). Syarat dari PCA vyaitu
dapat dilihat dari nilai Eigenvalues harus diatas 1 untuk dibentuk
sebagai faktor. Pada tabel tersebut, dilihat dari nilai total Initial
Eigenvalues. Untuk nilai total Initial Eigenvalues yang memiliki nilai
diatas 1 yaitu terdapat 6 Faktor (Pada nomor 1-6). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pada hasil tersebut terdapat 6 faktor yang
terbentuk.

Pada komponen 1 terdapat nilai Eigenvalues sebesar 3,122, Pada
komponen 2 terdapat nilai Eigenvalues sebesar 2,148, Pada komponen
3 terdapat nilai Eigenvalues sebesar 1,541, Pada komponen 4 terdapat
nilai Eigenvalues sebesar 1,351, Pada komponen 5 terdapat nilai
Eigenvalues sebesar 1,147, dan Pada komponen 6 terdapat nilai

Eigenvalues sebesar 1,057.
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Gambar 4.2
Hasil Analisa Scree Plot

Scree Plot

Eigenvalue

T T T T T T T T T T T T T T T T T
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Component Number

Scree Plot disebut sebagai visualisasi dari nilai eigenvalue dan
banyaknya faktor — faktor yang dapat diekstrak. Pada gambar ini, yang
memiliki nilai eigenvalue diatas 1 terdapat 6 componen atau faktor.
Jadi, dari gambar Scree Plot ini dapat dilihat berapa banyaknya faktor
yang dapat diekstrak.

c. Interpretasi Hasil Analisis Faktor
a) Pengelompokan Variabel ke dalam Faktor

Pengelompokan variabel ke dalam faktor dapat ditentukan
berdasarkan dari nilai Loading Factor yang menunjukkan besarnya
korelasi pada masing — masing Indikator dengan faktor yang dibentuk.

Loading Factor yang memiliki nilai terbesar berarti dapat menjelaskan
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bahwa Indikator tersebut menjadi satu keanggotaan kelompok faktor

yang terbentuk.

Component Matrix®

Tabel 4.21
Hasil Analisa Nilai Loading Factor

Component
1 2 3 4 5 6

Lokasi Strategis 645 -441| -,039 , 1781 -,195 -,011
Produk sesuai prinsip islam ,608 ,296 ,141 ,031| -,186 ,185
Sudah dikenal Masyarakat ,586 ,092 ,019 316 -,431 ,305
Bagi Hasilnya lebih besar ,564 226 -,222| -051| -,385 ,155
Bagi Hasil Menguntungkan ,500 ,165| -,332| -,257 ,098 -,239
Pemrosesan Cepat 484 -,048 234 -,424 461 211
Dekat dengan tempat tinggal 4741 -460| -342( -071 ,038 -,191
Akses Mudah 466 -,137| -,221 ,308 ,397 -,274
Keramahan ,463 ,344 ,394( -,143| -009| -361
Ajakan Teman -,220 711 ,064 ,188 ,058 -,057
Merupakan Lembaga Keuangan ,073 641 -,147 271 ,164 ,094
Islam

Kesopanan ,300 479 ,214 -,351 -,077 -,388
Bagi Hasil Jelas ,289 ,087| -,582 ,005 ,119 -,114
Relasi ,295| -,338 ,393 ,372 ,297 ,042
Bebas Riba ,313 ,079 437 ,515 ,175 -,112
Kemudahan ,301] -,198 ,383( -,462 ,020 ,287
Keamanan ,180 ,338| -,286| -,039 ,436 ,539

Sumber : Data diolah, 2018.

Pengelompokan komponen matriks diihat berdasarkan pada nilai

yang terbesar dari tiap — tiap Indikator dan komponennya, antara lain :

a. Komponen (Faktor) 1 terdiri dari

Lokasi Strategis (0,645),

Produk Sesuai Prinsip Islam (0,608), Sudah dikenal di Masyarakat

(0,586), Bagi Hasilnya lebih besar (0,564), Bagi

Hasilnya
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Menguntungkan (0,500), Pemrosesan Cepat (0,484), Dekat dengan
Tempat Tinggal (0,474), Akses Mudah (0,466), Keramahan
(0,463)

b. Komponen (Faktor) 2 terdiri dari : Ajakan Teman (0,711),
Merupakan Lembaga Keuangan Islam (0,641), Kesopanan (0,479)

c. Komponen (Faktor) 3 terdiri dari : Bagi Hasilnya jelas (0,582),
Relasi (0,393)

d. Komponen (Faktor) 4 terdiri dari : Bebas Riba (0,515),
Kemudahan (0,462)

e. Komponen (Faktor) 5 terdiri dari : Tidak terdapat Komponen
pada Variabel ini.

f. Komponen (Faktor) 6 terdiri dari : Keamanan (0,539)

Karena terdapat komponen atau faktor yang belum memiliki
anggota, maka harus dilakukan dengan melalui metode Rotation
(Rotasi) yang berguna untuk melihat indikator — indikator yang akan
masuk dalam komponen atau faktor 1, 2, 3, 4, 5 atau 6. Pada penelitian
ini, dilakukan Rotasi dengan metode varimax dan akan dijelaskan di

bawah ini :



Rotated Component Matrix®

Tabel 4.22
Hasil Analisa Rotated Component Matrix
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Component
1 2 3 4 5 6

Sudah dikenal Masyarakat ,833| -,002 ,018| -,023 ,189 -,027
Bagi Hasilnya lebih besar ,693 ,026 ,237 ,157 -, 172 ,049
Produk sesuai prinsip islam ,623 ,132 ,051 274 ,134 ,216
Merupakan Lembaga Keuangan ,157 , 700 ,135 ,073 ,057 -,073
Islam

Ajakan Teman -,043 689 -,157 232 -,029 -,210
Keamanan , 134 ,553 ,259 -,285 -,069 ,483
Lokasi Strategis A87 | -,492 ,304| -,040 ,325 ,041
Bagi Hasil Jelas ,114 ,109 ,638| -,042| -,141 -,051
Akses Mudah ,000| -,016 ,626 ,018 ,468| -,004
Bagi Hasil Menguntungkan ,158 ,008 ,585 334 -,134 ,151
Dekat dengan tempat tinggal 1291 -,479 ,581| -,045 ,073 ,068
Kesopanan ,082 ,128 ,055 774 -,110 ,089
Keramahan , 165 ,051 ,029 737 ,220 ,128
Bebas Riba ,144 , 1371 -,070 172 726 -,049
Relasi ,024( -,172| -,028| -,096 , 716 ,178
Pemrosesan Cepat ,011| -,054 ,162 , 190 ,155 , 799
Kemudahan ,148| -,308( -,208 ,140| -,010 ,627

Sumber : Data diolah, 2018.

Pada tabel diatas merupakan hasil dari proses rotasi (Rotated

Component Matrix) dengan hasil distribusi yang lebih nyata dan lebih

jelas. Pengelompokan Rotated Component Matrix dilihat berdasarkan

pada nilai yang terbesar dari tiap — tiap Indikator dan komponennya,

antara lain :
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a. Komponen (Faktor) 1 terdiri dari : Sudah dikenal di Masyarakat
(0,833), Bagi Hasilnya Besar (0,693), dan Produk sesuai Prinsip
Islam (0,623).

b. Komponen (Faktor) 2 terdiri dari : Merupakan Lembaga Keuangan
Islam (0,700), Ajakan Teman (0,689), Keamanan (0,553), dan
Lokasi Strategis (0,492).

c. Komponen (Faktor) 3 terdiri dari : Bagi Hasil yang Jelas (0,638),
Akses Mudah (0,626), Bagi Hasil yang Menguntungkan (0,585),
dan Dekat dengan Tempat Tinggal (0,581).

d. Komponen (Faktor) 4 terdiri dari : Kesopanan (0,774), dan
Keramahan (0,737).

e. Komponen (Faktor) 5 terdiri dari : Bebas Riba (0,726) dan Relasi
(0,716).

f. Komponen (Faktor) 6 terdiri dari : Pemrosesan Cepat (0,799) dan
Kemudahan Transaksi (0,627).

b) Penamaan Faktor
Apabila sudah dibentuk pengelompokan dan banyaknya faktor
yang terbentuk dari hasil reduksi, maka penamaan faktor dapat
dilakukan dengan cara melihat faktor — faktor yang sudah terbentuk

dan dapat mewakili dari anggota tersebut.
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Tabel 4.23
Hasil Penamaan Faktor
Faktor Indikator % of Nama
Variance Faktor
Sudah dikenal di
Masyarak
_y ara _at . Faktor
Faktor ke-1 | Bagi Hasil Lebih Besar 18,368 :
— Reputasi
Produk Sesuai Prinsip
Islam
Merupakan Lembaga
Keuangan Islam Faktor
Faktor ke-2 | Ajakan Teman 12,637 i
Lokasi
Keamanan
Lokasi Strategis
Bagi Hasil Jelas
Akses Mudah
Bagi Hasil yang Faktor
Faktor ke- ] .
o < Menguntungkan Y Bagi Hasil
Dekat dengan Tempat
Tinggal
K
Faktor ke-4 esopanan 7.950 Faktor
Keramahan Pelayanan
B Ri 147 Fak
Faktor ke-5 eba§ b 6, aKtor :
Relasi Referensi
Pemrosesan Cepat 6,220 Faktor
Faktor ke-6 Kemudahan Produk

Sumber : Data diolah, 2018.

Jadi, Faktor — Faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah
dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin yaitu terdiri dari 6 Faktor
yaitu Faktor Reputasi, Faktor Lokasi, Faktor Bagi Hasil, Faktor
Pelayanan, Faktor Referensi dan Faktor Produk.

d. Validasi Hasil Analisis Faktor



Hasil Analisa Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Tabel 4.24

Component 1 2 3 4 5 6

1 ,638| -,156 ,488 ,318 ,329 ,348
2 ,169 ,853 | -,059 4431 -,201| -,060
3 -,052( -,113| -,729 ,394 ,487 ,246
4 ,201 ,266 ,006| -,360 ,668| -,560
5 -,600 ,331 ,355( -,116 ,392 ,487
6 ,401 ,235| -,318| -636] -,123| ,514

Sumber : Data diolah, 2018.
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Cara membaca pada tabel tersebut yaitu dari arah diagonal (dari

kiri ke kanan bawah), dimana membacanya yaitu antara Component 1

dengan Component 1, Component 2 dengan Component 2, Component 3

dengan Component 3, dan Component 4 dengan Component 4.

Pada data diatas, yang menunjukkan angka diatas 0,5 vyaitu

terdapat pada Component 1 (0,638), Component 2 (0,853), Component 3

(0,729) dan Component 6 (0,514) dengan mengabaikan nilai negatif,

karena negatif hanya menunjukkan arah korelasi saja. Jadi, walaupun

yang memiliki nilai Component lebih dari 0,5 hanya 4 Component atau

faktor saja, tetapi itu sudah dapat menunjukkan kalau antar Component

atau Faktor memiliki korelasi yang cukup tinggi.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji analisis data menggunakan uji
Analisis Faktor terdapat 21 Indikator. Dari 21 Indikator terdapat 4 Indikator yang
memiliki nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy) kurang dari 0,5 sehingga
tidak dapat dihitung dan harus dikeluarkan atau dikatakan tidak valid dan harus
diuji ulang.

Indikator yang harus dikeluarkan karena memiliki nilai MSA (Measure of
Sampling Adequacy) kurang dari 0,5 yaitu Mengenai Kejelasan Karyawan dalam
memberikan Informasi sebesar 0,477, Mengenai Tidak bertentangan dengan
agama sebesar 0,482, Mengenai Ikut — lkutan Keluarga sebesar 0,477 dan
Mengenai Kesesuaian dengan keadaan ekonomi sebesar 0,451. Sedangkan untuk
17 Indikator lainnya mempunyai nilai MSA (Measure of Sampling Adequacy)

lebih dari 0,5 dan dapat dianalisis lebih lanjut lagi.

90
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Dari 17 Indikator yang mempunyai nilai MSA (Measure of Sampling
Adequacy) lebih dari 0,5 yaitu Keramahan sebesar 0,682, Kesopanan sebesar
0,691, Pemrosesan Cepat sebesar 0,629, Kemudahan sebesar 0,528, Bagi Hasil
Jelas sebesar 0,657, Bagi Hasil Menguntungkan sebesar 0,676, Bagi Hasilnya
lebih besar sebesar 0,700, Keamanan sebesar 0,533, Sudah dikenal di Masyarakat
sebesar 0,693, Relasi sebesar 0,642, Merupakan Lembaga Keuangan Islam
sebesar 0,597, Produk sesuai Prinsip Islam sebesar 0,731, Bebas Riba sebesar
0,603, Lokasi Strategis sebesar 0,721, Dekat dengan tempat tinggal sebesar
0,668, Akses Mudah sebesar 0,685 dan Ajakan Teman sebesar 0,658.

Dari 17 Indikator yang dapat dianalisis lebih lanjut lagi, terdapat 6 faktor
yang terbentuk Meliputi :

1. Faktor Reputasi Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung
Menurut Hardjana, Reputasi merupakan hasil dari citra yang dibangun
oleh masyarakat berdasarkan pengalaman langsung maupun tidak langsung
dalam kinerja perusahaan.®*® Reputasi perusahaan merupakan suatu
penghargaan yang diperoleh karena hal — hal yang positif dari suatu
perusahaan seperti kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk terus

mengembangkan dan menciptakan sesuatu yang dibutuhkan oleh

8 Agus M. Hardjana, Komunikasi intrapersonal & Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius,
2003), 13.
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masyarakat.®® Reputasi Perusahaan menjadi salah satu faktor seseorang
memutuskan untuk menggunakan suatu produk dari perusahaan.

Nasabah dapat mempertimbangkan apabila semakin baik Reputasi
Lembaga Keuangan di Masyarakat, maka akan semakin menarik Minat
Nasabah untuk mempercayakan uangnya agar disimpan dan dikelola di
lembaga keuangan tersebut, serta semakin sedikit pelanggaran hukum yang
dilakukan oleh lembaga keuangan maka semakin besar pula minat nasabah
untuk menabung di lembaga keuangan tersebut.

Pada Penelitian ini, Faktor Reputasi memiliki nilai sebesar 18,368
meliputi :

a. Lembaganya Sudah dikenal di Masyarakat
Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Indikator
Lembaganya sudah dikenal di Masyarakat memiliki nilai sebesar 0,693
dalam mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur
Rewwin Sidoarjo.
b. Bagi Hasilnya Besar
Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Indikator Bagi
Hasilnya Besar ini memiliki nilai sebesar 0,700 dalam mempengaruhi

Minat Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

8 Eka Nopitasari, “Pengaruh Lokasi, Produk, Reputasi, dan Pelayanan Terhadap Keputusan
Mahasiswa IAIN Surakarta Menggunakan Bak Syariah”, (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017), 53.
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c. Produk sesuai Prinsip Islam.

Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Indikator Produk
Sesuai Prinsip Islam memiliki nilai sebesar 0,731 dalam mempengaruhi
Minat Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo. Hal
tersebut karena sebagian besar dari nasabah yang menabung di BMT An-
Nur Rewwin merupakan Jama’ah dari Masjid An-Nur, dimana Masjid An-
Nur Rewwin dengan BMT An-Nur Rewwin saling bekerja sama.

2. Faktor Lokasi Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung

Lokasi merupakan suatu Kkegiatan atau aktivitas usaha yang
dilakukan.®” Lokasi akan mempengaruhi pertumbuhan pada masa yang akan
datang. Lokasi yang dipilih haruslah mampu untuk tumbuh dari segi
ekonomi sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup usaha atau
perusahaan.

Lokasi usaha biasanya dipilih karena letaknya yang strategis, karena
akan mempermudah proses dalam memperkenalkan produk pada masyarakat
yang luas dan akan mempermudah untuk mencapai tujuan dari suatu usaha
atau perusahaan. Lokasi yang baik dapat menjamin tersedianya akses yang
cepat dan dapat menarik nasabah untuk menggunakan produk yang sesuai

serta dibutuhkan nasabah.

87 Swastha, Azas — Azas Pemasaran, (Yogyakarta: Liberty, 2002), 24.
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Faktor Lokasi pada penelitian ini mempunyai nilai sebesar 12,637
meliputi Ajakan Teman, Merupakan Lembaga Keuangan Islam, Keamanan,
dan Lokasi Strategis. Berdasarkan hasil diatas, Faktor Lokasi berpengaruh
terhadap Minat Nasabah dalam Menabung di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo.

Berdasarkan Indikator yang masuk dalam kelompok Faktor Lokasi meliputi:
a. Ajakan Teman
Ajakan Teman dapat berpengaruh terhadap keputusan nasabah
untuk menyimpan uangnya di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo karena dari
responden yang diteliti, tidak sedikit juga yang mengatakan bahwa beliau
menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo karena ajakan dari
temannya yang sebagai karyawan di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo dan
dapat dilihat juga dari hasil penelitian tersebut pada variabel Ajakan
teman ini memiliki nilai sebesar 0,658.
Sebagai contoh wawancara dari Bapak Sugeng yang mengatakan bahwa :
“Saya menabung disini itu ya karena saya habis menjual tanah, kemudian
waktu itu saya tanya ke teman saya yang kerja di BMT ini, kemudian
teman saya ini menawarkan saya untuk menabung di BMT nya. Karena
persyaratan mudah dan saya juga sudah kenal lama sama beliau, jadi

saya ya mau mbak untuk menabung disini”.
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Dari wawancara diatas juga mewakili dari hasil penelitian ini,
ajakan teman juga dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung

di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

Merupakan Lembaga Keuangan Islam

Karena Nasabah dari BMT An-Nur Rewwin ini sebagian besar
merupakan Jama’ah dari Masjid An-nur Rewwin, maka Mereka juga akan
memperhatikan Lembaga Keuangan yang Islam untuk Mengelola Uang
Mereka. Maka dari itu, Nasabah memutuskan untuk memilih Lembaga
Keuangan Islam dan dapat dilihat dari hasil penelitian ini, variabel
Lembaga Keuangan Islam memiliki nilai sebesar 0,597.
Keamanan

Pada hasil penelitian ini, keamanan mempunyai nilai sebesar
0,533. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nasabah akan memperhatikan
mengenai keamanan terlebih dahulu, sebelum memutuskan untuk
mempercayakan dananya agar disimpan dan ditransaksikan di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo.
Lokasi Strategis

Menurut Kasmir, pertimbangan dalam menentukan lokasi tidak

dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi harus mempertimbangkan
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berbagai faktor dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
penentuan lokasi.

Penentuan Lokasi yang Strategis juga sangat diperhatikan untuk
pengembangan suatu lembaga keuangan dalam menyampaikan suatu
produk — produknya. Dari hasil analisis melalui penyebaran kuisioner
menghasilkan nilai sebesar 0,721. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nasabah
menganggap jika Lokasi di BMT An-Nur Rewwin ini memiliki lokasi
yang strategis dalam penentuan nasabah untuk menabung di BMT An-

Nur Rewwin ini.

3. Faktor Bagi Hasil Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung

Bagi hasil merupakan suatu sistem mengenai tata cara pembagian
hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana.®® Bagi Hasil
merupakan balas jasa yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada
nasabah yang membeli atau menjual produknya.

Bagi Hasil pada Produk Simpanan merupakan harga beli yang harus
dibayar lembaga keuangan kepada nasabah atau pemilik simpanan. Bagi
Hasil pada simpanan ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa kepada
nasabah yang menyimpan uangnya di Lembaga Keuangan. Semakin besar

Bagi Hasil pada simpanan ini, maka nasabah juga akan semakin berminat

% Muchlisin Riadi, “Kajian Pustaka”, dalam https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-
karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html, diakses pada 14 Februari 2018.


https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html
https://www.kajianpustaka.com/2018/02/pengertian-karakteristik-jenis-syarat-bagi-hasil.html
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dalam menabung di Lembaga Keuangan sehingga pengaruh Bagi Hasil ini
merupakan positif karena meningkatkan keputusan nasabah dalam
menabung di Lembaga Keuangan. Bagi Hasil tersebut akan mencegah
terjadinya perselisinan antara kedua pihak mengenai cara pembagian
keuntungan dan Bagi Hasil harus dinyatakan dalam bentuk prosentase antara

kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal tertentu.®

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Faktor Bagi
Hasil Mempunyai nilai sebesar 9,066 dalam Mempengaruhi Minat Nasabah

untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

Dalam Firman Allah SWT pada Surat Al-Maidah (5) Ayat 1 yang berbunyi :

P
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu.
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya.

8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan edisi 11, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 194.

% Al-Qur’an, 5:1.
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Dalam Ayat diatas, dijelaskan bahwa kita diwajibkan untuk
memenuhi akad — akad dalam transaksi dan memenuhi bagi hasil diantara
keduanya. Adapun Indikator yang meliputi Faktor Bagi Hasil antara lain :

a. Bagi Hasil Jelas
Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator Bagi Hasil yang Jelas
ini, mendapatkan nilai sebesar 0,657 dalam mempengaruhi Minat
Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
b. Akses Mudah
Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator Akses yang Mudah
ini, mendapatkan nilai sebesar 0,685 dalam mempengaruhi Minat
Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
c. Bagi Hasil yang Menguntungkan
Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator Bagi Hasil yang
Menguntungkan ini, mendapatkan nilai sebesar 0,676 dalam
mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur
Rewwin Sidoarjo.

Dalam Firman Allah SWT Surat Al-Maidah (5) Ayat 8 yang berbunyi :



Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Berdasarkan Ayat diatas dijelaskan bahwa kita harus berlaku
secara adil termasuk dalam menentukan Bagi Hasil diantara keduanya.
Maka dari itu, BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo berlaku adil dalam
penentuan bagi hasilnya sehingga nasabah berpendapat kalau bagi hasil
yang ditetapkan oleh BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo menguntungkan
bagi Nasabah juga.

Dekat dengan Tempat Tinggal

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator dekat dengan tempat

tinggal ini, mendapatkan nilai sebesar 0,668 dalam mempengaruhi Minat

Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

% Al-Qur’an, 5:8.
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Hal tersebut seperti wawancara yang saya lakukan dengan Ibu Supriyati
yang mengatakan bahwa :
“Saya menabung disini itu ya buat tabungan saya mbak, soalnya kalau
gak gitu ya uangnya habis. Di sisi lain, mumpung rumah saya sama BMT
ini juga dekat. Jadi, kadang kalau habis dagang, saya kesini”.

Berdasarkan Hasil wawancara diatas, dapat menjelaskan bahwa
Indikator dekat dengan tempat tinggal juga dapat mempengaruhi minat
nasabah untuk menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

4. Faktor Pelayanan Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung

Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang terjadi dalam interaksi
langsung antara seseorang dengan orang lain secara fisik.” 'Kualitas
pelayanan merupakan kepuasan pelanggan sepenuhnya. Suatu produk dapat
memberikan kualitas yang berkesan ketika dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen sesuai dengan apa yang diharapkannya.

Bagi nasabah dalam mengutamakan keuntungan atau kemanfaatan
yang diperoleh dari kualitas pelayanan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi untuk menjadikan minat nasabah. Jika Pelayanan yang
diterimanya buruk, mereka tidak akan mau untuk melakukan transaksi di
lembaga keuangan tersebut. Sebaliknya, jika pelayanan baik, mereka tidak

akan segan-segan untuk setia pada lembaga keuangan itu.

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi 2, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), 6.
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Adapun Firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah (5) Ayat 2 yang

berbunyi:

do Ao
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.

Adapun ayat diatas menjelaskan, tolong menolonglah kamu dalam
mengerjakan kebajikan merupakan bentuk tolong menolong yang termasuk
dalam kategori pelayanan adalah bagaimana keramahaan pelayanan
karyawan dan juga kesopanan dalam menghadapi nasabah.

Kemudian Firman Allah SWT dalam Surat An-Nisa’ (4) Ayat 58

yang Berbunyi :

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan,
2006), 106.
% Al-Qur’an, 4:58.
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa para karyawan harus
menyampaikan amanat serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Amanah tersebut diwujudkan melalui kejujuran dan
memberikan pelayanan yang optimal melalui keramahan dan kesopanan
dalam menyambut nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Faktor Pelayanan dapat
mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo dan mempunyai nilai sebesar 7,950 yang meliputi :

a. Kesopanan

Kesopanan merupakan Bentuk tingkah laku yang baik dan
diiringi sikap saling menghormati kepada nasabah seperti menjaga tutur
bahasanya dengan sopan dan nada yang halus dan menghormati.

Pada penelitian ini, Indikator Kesopanan yang dilakukan oleh
karyawan dapat mempengaruhi Minat Menabung Nasabah di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo sebesar 0,691.

b. Keramahan
Keramahan merupakan Perilaku dan sifat Karyawan yang akrab

dalam Pergaulan seperti murah senyum dalam menghadapi pelanggan,
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suka menyapa nasabahnya, dan suka membantu nasabah apabila
mengalami kendala dalam transaksinya.

Pada penelitian ini, Indikator Keramahan yang dilakukan oleh
karyawan dapat mempengaruhi Minat Menabung Nasabah di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo sebesar 0,682.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Faktor Pelayanan dapat
mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo.

5. Faktor Referensi Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung

Kelompok Referensi disebut sebagai kelompok orang yang dianggap
memiliki pengaruh evaluasi, aspirasi, serta perilaku terhadap orang lain, baik
secara langsung maupun tidak langsung dan dianggap untuk perbandingan
bagi seseorang dalam membentuk nilai dan sikap dari seseorang.

Berdasarkan Hasil Penelitian diatas menunjukkan bahwa sebesar
6,747 dapat mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo yang meliputi :

a. Bebas Riba

Riba diharamkan dalam keadaan apapun dan dalam bentuk

apapun. Diharamkan atas pemberi piutang dan juga atas orang yang

berhutang dengan memberikan bunga.
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Adapun Firman Alah SWT yang mengharamkan riba dalam Surat
Al-Bagarah (2) Ayat 275 — 276 yang berbunyi :

oy 2
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Artinya : 275. Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. 276. Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan
Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa.

Dalam Ayat diatas sudah dijelaskan bahwa riba merupakan
perbuatan yang sangat dilarang. Berdasarkan hasil penelitian terdapat
sebesar 0,603 yang mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di

BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo karena Bebas Riba.

% Al-Qur’an, 2:275-276.
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b. Relasi
Menurut Hasil Penelitian pada Indikator Relasi ini terdapat
sebesar 0,642 yang dapat mempengaruhi Minat Nasabah dalam
Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo. Hal tersebut didukung
dengan hasil wawancara kepada Bapak Jono yang mengatakan bahwa :

“Kalau saya sih menabung disini ya karena kenal sama orang sini mbak,

maka nya kalau saya ada uang lebih dan ingin menabung ya kesini”.

Pada Wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa Indikator
Relasi juga berpengaruh terhadap Minat Nasabah dalam Menabung di
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.
6. Faktor Produk Mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung
Produk pada Lembaga Keuangan merupakan jasa yang di tawarkan
kepada nasabah untuk mendapatkan perhatian, untuk dimiliki, digunakan
atau dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah.
Apabila sebuah Lembaga Keuangan dapat memberikan produk yang sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh nasabahnya, maka kepuasan nasabah juga
akan semakin tinggi. Produk yang beragam dari segi macam — macam
jenisnya dapat memudahkan pelanggan untuk menemukan produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.
Penerapan pada jenis — jenis produk yang ditawarkan oleh lembaga

keuangan dapat membantu nasabah dalam proses pengambilan keputusan
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pembeliannya. Setelah mengenali adanya kebutuhan pada dirinya, nasabah
atau calon nasabah mencari informasi mengenai produk apa yang tepat untuk
dimiliki sebagai pemenuhan kebutuhannya tersebut. Keanekaragaman jenis —
jenis produk dapat memberi pilihan dan membantu dalam pengevaluasian
alternatif untuk mendapatkan produk mana yang akan dibeli. Nasabah yang
ditawari lebih banyak pilihan jenis — jenis produk akan lebih puas dalam
menentukan keputusan pembeliannya.
Pada Hasil Penelitian didapatkan bahwa Faktor Produk ini memiliki
nilai sebesar 6,220 dalam mempengaruhi Minat Nasabah untuk Menabung di
BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo. Faktor Produk tersebut meliputi :
a. Pemrosesan Cepat
Dari Hasil Penelitian pada Indikator Pemrosesan Cepat ini,
memiliki nilai sebesar 0,629. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemrosesan
cepat dapat mempengaruhi minat nasabah dalam menabung di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo.
b. Kemudahan Transaksi
Pada Indikator Kemudahan Transaksi ini memiliki nilai sebesar
0,528. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemudahan Transaksi dapat
mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di BMT An-Nur
Rewwin Sidoarjo. Sebagai Contoh Wawancara kepada Bapak Feri yang

mengatakan bahwa :
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“Ya, Saya menabung disini itu enak mbak, gampang. Jadi saya kan kenal
sama karyawannya disana, jadi ya saya tinggal telepon, nanti ada pihak
BMT yang datang kesini. Jadi saya datang ke BMT nya ya jarang —
jarang kalau ada waktu saja”.

Jadi, Hasil Wawancara tersebut menunjukkan bahwa kemudahan
dalam bertransaksi itu dapat mempengaruhi Minat Nasabah dalam

Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo.

B. Faktor — Faktor yang Paling Dominan dalam Mempengaruhi Minat
Nasabah dalam Menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo

Adapun Faktor yang berpengaruh paling dominan dalam mempengaruhi
minat nasabah untuk menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo. Berdasarkan
kesimpulan dari hasil penelitian melalui penyebaran kuisioner menghasilkan nilai
Loading Factor yang paling besar yaitu Faktor Reputasi.

Faktor Reputasi menjadi Faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi minat nasabah dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin karena
mempunyai Nilai Loading Factor yang paling besar yaitu sebesar 18,368.

Apabila suatu perusahaan atau lembaga keuangan memilki nilai reputasi
yang baik di kalangan masyarakat atau nasabah, maka hal tersebut juga akan
menjadi hal yang baik untuk menarik nasabah lain dan akan mempertahankan

nasabah lama agar tetap menggunakan produk tersebut. Sama halnya dengan
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Faktor Reputasi yang terdapat di BMT An-Nur Rewwin yang meliputi Sudah di
kenal di Masyarakat, Bagi Hasilnya Besar, dan Produknya sesuai prinsip islam.
Dalam hal ini, responden akan mempertimbangkan keterkenalan dari
BMT An-Nur Rewwin agar nasabah tersebut percaya untuk menggunakan
produk dan melakukan transaksi di BMT An-Nur Rewwin ini. Kemudian
Nasabah juga akan mempertimbangkan Bagi Hasil yang besar dalam transaksi
tersebut guna mendapatkan keuntungan yang lebih. Dan yang terakhir karena
produknya sesuai prinsip islam, karena tidak sedikit juga yang menjadi nasabah
dari kalangan jama’ah Masjid An-Nur. Jadi, nasabah tersebut juga
mempertimbangkan produk yang sesuai dengan islam dalam transaksinya.
Reputasi merupakan suatu gambaran yang ada di dalam benak seseorang
mengenai baik atau buruknya suatu perusahaan. Menurut Fombrun, Reputasi
disebut sebagai perwujudan dari pengalaman seseorang mengenai produk serta
pelayanan yang didapatkan. Reputasi yang baik akan meningkatkan kredibilitas
dan akan membuat nasabah lebih percaya bahwa mereka akan mendapatkan apa
yang telah dijanjikan kepada nasabah. Reputasi menjadi sebuah jaminan bahwa

nasabah akan mendapatkan sesuai dengan ekspektasi yang nasabah miliki.

Dalam Firman Allah SWT, surat Al-Ahzab (33) ayat 70 yang berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar.

Dalam Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus mengatakan
segala sesuatu dengan benar dan sesuai apa yang dilihat atau kenyataannya.
Begitupun juga penilaian terhadap perusahaan harus sesuai dengan bagaimana
perusahaan tersebut beroperasi sehingga akan terbentuk reputasi yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan ayat diatas, Faktor Reputasi dapat
disebut sebagai salah satu penentu nasabah untuk memutuskan serta melakukan
transaksi dan dapat mempengaruhi minat nasabah untuk menabung di BMT An-

Nur Rewwin Sidoarjo.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan,
2006), 604.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi
minat nasabah untuk menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat 17 Indikator yang dapat
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menabung yaitu Keramahan,
Kesopanan, Pemrosesan Cepat, Kemudahan, Bagi Hasil Jelas, Bagi Hasil
Menguntungkan, Bagi Hasilnya lebih besar, Keamanan, Sudah dikenal di
Masyarakat, Relasi, Merupakan Lembaga Keuangan Islam, Produk sesuai
Prinsip Islam, Bebas Riba, Lokasi Strategis, Dekat dengan tempat tinggal,
Akses Mudah dan Ajakan Teman. Sedangkan yang tidak dapat dianalisis lebih
lanjut lagi terdapat 4 Indikator yaitu Kejelasan Informasi, Tidak Bertentangan

dengan agama, Ikut — Ikutan Keluarga, dan Sesuai Keadaan Ekonomi.

110
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Dari 17 Indikator yang dapat mempengaruhi Minat Nasabah dalam
Menabung, terdapat 6 Komponen atau Faktor yang terbentuk yaitu 1) Faktor
Reputasi meliputi Sudah dikenal di Masyarakat, Bagi Hasilnya Besar, dan
Produk sesuai Prinsip Islam, 2) Faktor Lokasi meliputi Ajakan Teman,
Merupakan Lembaga Keuangan Islam, Keamanan, dan Lokasi Strategis, 3)
Faktor Bagi Hasil meliputi Bagi Hasil yang Jelas, Akses Mudah, Bagi Hasil
yang Menguntungkan, dan Dekat dengan Tempat Tinggal, 4) Faktor
Pelayanan meliputi Kesopanan, dan Keramahan, 5) Faktor Referensi (Acuan)
meliputi Bebas Riba dan Relasi, 6) Faktor Produk meliputi Pemrosesan Cepat
dan Kemudahan Transaksi.

2. Dari 6 Komponen atau Faktor yang terbentuk, terdapat Faktor yang paling
dominan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menabung di BMT An-
Nur Rewwin Sidoarjo yaitu Faktor Reputasi yang mempunyai nilai Loading
Faktor sebesar 18,368.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis
memberikan beberapa saran atau masukan antara lain :

1. Bagi BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 6 Faktor yang berpengaruh

terhadap nasabah dalam menabung di BMT An-Nur Rewwin Sidoarjo yaitu
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Faktor Reputasi, Faktor Lokasi, Faktor Bagi Hasil, Faktor Pelayanan, Faktor
Referensi (Acuan) dan Faktor Produk.

Dari 6 Faktor diatas, Faktor Reputasi memiliki nilai yang paling tinggi
dalam mempengaruhi minat nasabah dalam menabung di BMT An-Nur
Rewwin Sidoarjo. Jadi, Pihak BMT An-Nur Rewwin diharapkan dapat
meningkatkan Faktor Reputasi agar lebih memuaskan dan memperbanyak
nasabah untuk menggunakan produk tabungan di BMT An-Nur Rewwin
Sidoarjo. Hal tersebut sama dengan penelitian sebelumnya pada skripsi Devi
Silviana yang Berjudul Analisis Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat
Nasabah Non Muslim menjadi Nasabah di Pegadaian Syariah Kantor Cabang
Sidoarjo yang menyatakan bahwa Faktor Reputasi Paling Dominan dalam
Mempengaruhi Minat Menabung Nasabah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan Referensi pada penelitian berikutnya

mengenai Faktor — Faktor yang dapat Mempengaruhi Minat Nasabah dalam

Menabung.
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